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ABSTRAK 

Yasin, Muhamad Nur. 2016. Studi Komparasi Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif 

Ah}mad Maysu> r  Sindi>  Al-Tursidi>   dalam Tanbi> h  Al-Muta‟allim  dan Al-

Zarnu> ji>   dalam Ta‟li>m Al-Muta‟allim. Skripsi. Program Studi Pendiddikan 

Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Ponorogo. Pembimbing  Dr. Ahmad Choirul Rofiq, M.Fil.I. 

Kata Kunci : Pendidikan, Akhlak, Ah}mad Maysūr Sindi> Al-Tursidi>, Al-Zarnu>ji>  

Konsep pendidikan akhlak dalam pandangan Islam memiliki arti yang sangat 

penting. Banyak para ahli pendidik Islam yang telah memberikan perhatian serius dalam 

mengkaji konsep pendidikan akhlak antara lain Ah}mad Maysūr Sindi> al-T{ursidi> dan al-

Zarnūji yang merupakan pemikir cendekiawan muslim yang kompeten dalam 

mengembangkan pemikiran pendidikan Islam pada zamannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) konsep pendidikan akhlak menurut al-

T{ursidi> dalam Tanbīh al-Muta‟allim dan al-Zarnūji> dalam Ta‟līm al-Muta‟allim, (2) 

persamaan dan perbedaan konsep pendidikan akhlak menurut al-T{ursidi> dan al-Zarnūji>. 

Untuk menjawab pertanyaan di atas penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan 

filosofis dengan jenis penelitian library research melalui pengumpulan data literer. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah menggunakan metode komparatif. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan akhlak menurut al-

T{ursidi> di antaranya adalah murid harus menata niat, selalu dalam keadaan suci, berdoa 

sebelum belajar, menghadap kiblat ketika belajar, menghormati guru, memiliki sopan santun 

yang baik,  bersungguh-sungguh dalam belajar, mengamalkan ilmunya, memiliki sifat wara‟, 
dan istiqamah. Konsep pendidikan akhlak menurut al-Zarnūji> di antaranya adalah murid 

harus membaguskan niat, selalu istiqamah, memiliki sifat wara‟, menghadap kiblat ketika 

belajar, menghormati guru dan teman belajar, bersungguh-sungguh dalam belajar, menulis 

ilmu yang diperoleh sebagus mungkin, memperhatikan penjelasan guru, ikut berdiskusi serta 

melakukan praktik langsung. Dalam konsep pendidikan akhlak antara al-T{ursidi> dan al-

Zarnūji>  terdapat beberapa persamaan dan perbedaan. Letak persamaan antara kedua tokoh 

tersebut yaitu proses internalisasi akhlak yang dilakukan melalui perintah-perintah 

(penanaman kebaikan), peran guru dominan dalam proses pembelajaran, penjelasan  dalam 

konsep akhlak murid ketika belajar dan akhlak murid terhadap guru. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada penjelasan tentang akhlak murid terhadap ilmu dan metode 

pendidikan akhlak yang mereka digunakan. Al-T{ursidi> dalam proses belajar mengajar 

hanya menggunakan metode ceramah. Sedangkan al-Zarnūji> menggunakan metode 

ceramah, metode  diskusi, dan metode demonstrasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

         Islam sebagai agama yang universal memberikan pedoman hidup bagi 

manusia kehidupan yang bahagia. Kebahagiaan hidup manusia itulah yang 

menjadi sasaran hidup manusia yang pencapaiannya sangat tergantung pada 

masalah pendidikan. Selain itu, pendidikan merupakan kunci untuk membuka 

pintu ke arah modernisasi. Modernisasi hanya bisa dicapai melalui 

pemberdayaan pendidikan sehingga modernisasi juga menjadi tujuan ajaran 

Islam.
1
 

Pendidikan adalah suatu usaha membantu manusia menjadi manusia. Ada 

dua kata yang penting dalam kalimat itu, pertama “membantu” dan kedua 

“manusia”. Manusia perlu dibantu agar berhasil menjadi manusia. Seseorang 

dapat dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki nilai (sifat) 

kemanusiaan. Hal itu menunjukkan bahwa tidaklah mudah menjadi manusia. 

Karena itulah, sejak dahulu banyak manusia gagal menjadi manusia.
2
 

        Pendidikan juga merupakan usaha dan upaya para pendidik yang bekerja 

secara interaktif dengan para peserta didik untuk meningkatkan dan 

                                                           
1
 Abdurrachman Mas‟ud et al., Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2001), 56-57. 
2
 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya,  2008), 33. 
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mengembangkan serta memajukan kecerdasan dan keterampilan semua orang 

yang terlibat dalam pendidikan. Dengan demikian, yang dikembangkan dan 

ditingkatkan ilmu pengetahuan dan kecerdasannya bukan hanya anak didik, 

melainkan para pendidik dan semua orang yang terlibat secara langsung maupun 

tidak langsung dalam pendidikan.
3
  

Menurut Athiyah al-Abrasyi, pendidikan adalah upaya mempersiapkan 

individu untuk kehidupan yang lebih sempurna, kebahagiaan hidup, cinta tanah 

air, kekuatan raga, kesempurnaan etika, sistematika dalam berfikir, tajam 

berperasaan, giat dalam berkreasi, toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam 

mengungkapkan bahasa tulis dan lisan, serta terampil berkreativitas.
4
 

       Sedangkan Omar Muhammad al-Thaumy al-Syaibany, mengartikan 

pendidikan sebagai perubahan yang diinginkan dan diusahakan oleh proses 

pendidikan, baik pada tataran tingkah laku individu maupun pada tataran 

kehidupan sosial, serta pada tataran relasi dengan alam sekitar, atau pengajaran 

sebagai aktivitas asasi, dan sebagai proporsi di antara profesi-profesi dalam 

masyarakat. Pendidikan memfokuskan perubahan tingkah laku manusia yang 

konotasinya pada pendidikan etika. Di samping itu, pendidikan juga menekankan 

aspek produktivitas dan kreativitas manusia sehingga mereka dapat berperan 

serta berprofesi dalam kehidupan bermasyarakat.
5
  

                                                           
3
 Anas Salahuddin, Filsafat Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 22. 

4
 Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam: Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam 

(Yogyakarta: Teras, 2009), 9. 
5
 Salahuddin, Filsafat Pendidikan, 20-21. 
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Secara alamiah, manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam 

kandungan sampai meninggal, mengalami proses tahap demi tahap. Demikian 

pula kejadian alam semesta ini diciptakan tuhan melalui proses setingkat demi 

setingkat. Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi 

manusia baik aspek rohani maupun rohani juga harus berlangsung secara 

bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi 

perkembangan, baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi 

proses ke arah tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya.
6
 

Tidak ada satupun makhluk ciptaan Allah di atas bumi yang dapat 

mencapai kesempurnaan atau kematangan hidup tanpa berlangsung melalui suatu 

proses. Akan tetapi, suatu proses yang diinginkan dalam usaha kependidikan 

adalah suatu proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan anak didik 

(manusia) kepada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak 

dicapai adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia 

individual dan sosial serta hamba Allah yang mengabdikan diri kepada-Nya.
7
 

Dasar pendidikan Islam sebenarnya sama dengan dasar ajaran Islam itu 

sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu al-Qur‟an dan hadis. 

Adapun tujuan pendidikan Islam yang sejalan dengan misi Islam itu sendiri yaitu 

mempertinggi nilai-nilai akhlak, hingga mencapai tingkat akhlak yang baik. 

Kedudukan manusia akan lebih unggul dengan makhluk lain untuk menjalankan 

                                                           
6
 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 12.  

7
 Ibid. 
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peran kekhalifahan karena akal dan ilmu yang dimilikinya, namun tidak sedikit 

pemilik ilmu yang memanfaatkan ilmunya untuk keperluan yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai moral. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus bisa 

membentuk manusia yang berkepribadian mulia yang tidak hanya tahu dan bisa 

berperan sesuai kemajuan ilmu dan teknologi, tetapi juga harus bisa 

menghiasinya  dengan moral yang tinggi/dengan kata lain akhlak yang baik.
8
 

Mencermati fenomena aktual di tengah masyarakat, kita dapat 

memperoleh kesimpulan sementara bahwa media secara umum terasa lebih 

memunculkan dampak negatif bagi kultur masyarakat kita. Televisi yang syarat 

muatan hedonistis menebarkan jala untuk menjaring pemirsa dengan berbagai 

tayangan yang seronok penuh dengan janji kenikmatan, keasyikan dan 

kesenangan. Belum lagi penayangan film laga yang berbau darah atau iklan yang 

mengeksploitasi aurat. Adanya sekat-sekat kultur dipandang tidak relevan di era 

global ini, sehingga sensor dipandang sebagai sesuatu yang aneh dan tidak 

diperlukan lagi. Banyaknya mall, maraknya hiburan malam, beredarnya 

minuman keras dan obat terlarang, munculnya amukan massa merupakan 

fenomena yang harus dicermati dan dicarikan solusi.
9
 

Tempat pendidikan, dalam hal ini yang lebih spesifiknya adalah berupa 

lembaga pendidikan atau sekolah. Kenakalan siswa sering terjadi ketika anak 

                                                           
8
 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 

37. 
9
 Sidik Tono, et al.,  Ibadah dan Akhlak dalam Islam (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 1998), 

98. 
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berada di sekolah dan jam pelajaran yang kosong. Belum lama ini bahkan kita 

telah melihat di media adanya kekerasan antar pelajar yang terjadi disekolahnya 

sendiri. Hal ini adalah bukti bahwa masih kurangnya pendidikan akhlak di 

sekolah.
10

 

Menyikapi fenomena di atas, sudah tampak jelas bahwa tindakan manusia 

dalam menjalankan kekhalifahan-Nya tidak cukup dengan ilmu pengetahuan 

yang dimilikinya, akan tetapi  untuk mencapai kepribadian yang mulia harus 

dihiasi dengan akhlak (moral yang mulia). 

Tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup umat manusia dalam 

kehidupannya, baik di dunia maupun akhirat. Jika manusia dapat menjaga 

kwalitas hubungan dengan Allah dan hubungan dengan sesama manusia maka 

manusia akan memperoleh ridho-Nya.
11

 Oleh sebab itu, pendidikan akhlak sangat 

penting bagi peserta didik dalam menumbuhkembangkan hubungan antara 

peserta didik dengan Sang Pencipta, hubungan antara peserta didik dengan 

manusia lainnya sehingga memunculkan suatu sikap yang harmonis di antara 

sesamanya. Berbicara tentang akhlak, ada dua tokoh muslim yang memusatkan 

perhatiannya pada akhlak khususnya akhlak dalam menuntut ilmu, yaitu Ah}mad 

Maysūr Sindi > al-T{ursidi > dan al-Zarnūji>. 

Al-T{ursidi > merupakan pengarang Tanbīh al-Muta‟allim, salah satu karya 

yang membahas tentang pendidikan akhlak, terutama akhlak murid dalam 

                                                           
10

 Irnasianipar, “Fenomena Kenakalan Remaja”, http://irnasianipar.wordpress.com/2015/06/ 

07/fenomena/kenakalan/remaja,  diakses 28 februari 2016. 
11

 Tono, Ibadah dan Akhlak, 93-94. 

http://irnasianipar.wordpress.com/2015/06/%2007/fenomena/kenakalan/
http://irnasianipar.wordpress.com/2015/06/%2007/fenomena/kenakalan/
http://irnasianipar.wordpress.com/2015/06/%2007/fenomena/kenakalan/
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mencari ilmu. Al-T{ursidi > menulis karya ini atas dasar perlunya literatur yang 

membahas tentang etika dalam mencari ilmu. Karena menuntut ilmu itu 

merupakan perbuatan yang sangat luhur sehingga orang yang mencarinya harus 

memperlihatkan akhlak yang luhur pula.
12

 Tanbīh al-Muta‟allim secara 

keseluruhan terdiri dari 32 halaman, serta keseluruhannya merupakan syair-syair 

Arab yang diterjemahkan dalam bahasa Arab pegon yang di dalamnya membahas 

tentang akhlak yang mulia, di antaranya akhlak dalam mencari ilmu. 

Selain Tanbīh al-Muta‟allim, karya lain yang membahas tentang akhlak 

yang baik, terutama akhlak dalam mencari ilmu ialah Ta‟līm al-Muta‟allim yang 

dikarang oleh al-Zarnūji>. Ta‟līm al-Muta‟allim banyak diakui sebagai suatu 

karya yang jenius dan monumental serta sangat diperhitungkan keberadaannya. 

Karya ini tidak saja terbatas digunakan oleh  kalangan ilmuwan muslim, tetapi 

juga oleh para penulis barat. Keistimewaan dari Ta‟līm al-Muta‟allim terletak 

pada materi yang dikandungnya. Sekalipun kecil dan judul yag seakan-akan 

hanya membicarakan metode belajar, namun sebenarnya juga  membahas tentang 

tujuan belajar, prinsip belajar, strategi belajar, dan lain sebagainya yang secara 

keseluruhan didasarkan pada moral religius.
13

 

Menurut al-Zarnūji>, pendidikan akhlak adalah menanamkan akhlak mulia 

serta menjauhkam dari akhlak yang tercela. Pada zamannya, banyak sekali para 

penuntut ilmu (murid) yang tekun belajar namun tidak bisa mendapatkan manfaat 

                                                           
12

 Ah}mad Maysūr Sindi > al-T{ursidi>, Tanbīh  al-Muta‟alim (Semarang: Toha Putra, 1997), 3. 
13

 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), 107. 
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dari ilmu tersebut. Hal ini karena peserta didik meninggalkan persyaratan yang 

harus dipenuhi sehingga mereka tidak berhasil.
14

 Idealnya suatu lembaga 

pendidikan merupakan tempat bagi murid untuk memperoleh pendidikan 

sehingga menjadi murid yang bisa membawa kemanfaatan ilmu dihari ini 

maupun hari nanti. Realitasnya banyak murid yang bisa belajar dan menguasai 

ilmunya akan tetapi karena kurangnya rasa tawaduk seorang murid tidak 

memiliki rasa hormat terhadap guru ataupun ilmu yang dimilikinya tersebut, 

sehingga membawa dampak yang kurang baik, yang akhirnya tidak bisa 

membawa kemanfaatan terhadap ilmu tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menganalisis 

secara sistematis dengan judul penelitian  “STUDI KOMPARASI KONSEP 

PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF AH{MAD MAYSU<R SINDI < AL-

TURSIDI < DALAM TANBI<H AL-MUTA’ALLIM  DAN AL-ZARNU<JI< 

DALAM TA’LI<M AL- MUTA’ALLlM”   

B. Rumusan Masalah 

       Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis memutuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah  konsep pendidikan akhlak menurut Ah}mad Maysūr Sindi > al-

T{ursidi > dalam Tanbīh al-Muta‟allim? 

                                                           
14

 Burhanuddin al-Zarnuji, Terjemah Ta‟limul Muta‟allim:Bimbingan bagi Penuntut Ilmu 

Pengetahuan, terj. Aliy As‟ad (Kudus: Menara Kudus, 2007), 3. 
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2. Bagaimanakah  konsep pendidikan akhlak menurut al-Zarnūji> dalam Ta‟līm 

al-Muta‟allim? 

3. Apa persamaan dan perbedaan konsep pendidikan akhlak menurut Ah}mad 

Maysūr Sindi > al-T{ursidi > dalam Tanbīh al-Muta‟allim dan al-Zarnūji>  dalam 

Ta‟līm al-Muta‟allim? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tentang pemikiran konsep pendidikan akhlak menurut 

Ah}mad Maysūr Sindi > al-T{ursidi >. 

2. Untuk mengetahui tentang pemikiran konsep pendidikan akhlak al-Zarnūji>. 

3. Untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan  pemikiran Ah}mad 

Maysūr Sindi > al-T{ursidi > dan al-Zarnūji>  tentang pendidikan akhlak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

informasi dan cakrawala ilmu yang berkenaan dengan kependidikan sebagai 

referensi yang berupa bacaan ilmiah. 

2. Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan khususnya 

lembaga pendidikan Islam dalam upaya perbaikan sistem pendidikan menuju 
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pendidikan yang humanis dan mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam yang 

mulia dan tinggi. 

E. Kajian Teori  

1. Konsep 

Konsep adalah kesan mental, suatu pemikiran, ide, suatu gagasan yang 

mempunyai derajat kekongkretan atau abstraksi, yang digunakan dalam 

pemikiran abstrak. Adapun pengertian lain dari konsep yaitu suatu ide yang 

diberikan dari persep (hasil persepsi) atau penginderaan (sensasi). Mungkin 

“sensasi” istilah yang lebih baik untuk dipakai sebagai lawan konsep, sama 

seperti persepsi biasanya ditafsirkan meliputi baik persep (atau sensasi) 

maupun konsep.
15

 

Konsep merupakan bentuk paling sederhana dari pikiran yang berbeda 

dengan putusan dan penalaran. Putusan dan penalaran merupakan pola-pola 

pemikiran yang tersusun dari sejumlah konsep. Sementara suatu putusan 

menyatakan suatu realitas tertentu sebagaimana ada, konsep merupakan 

ungkapan pikiran atau ungkapan abstrak-rohani tentang suatu keapaan 

(whatness), karena konsep menangkap suatu objek, serta menyajikan kembali 

apa adanya tanpa membuat suatu pernyataan tentangnya. Ungkapan verbal 

dari konsep ialah kata atau kombinasi kata-kata yang bukan pernyataan. 

 

                                                           
15

 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), 481. 
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2. Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara.
16

 

Pendidikan merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan, 

mengawasi, mempengaruhi, dan menstransmisikan ilmu pengetahuan yang 

dilaksanakan oleh para pendidik kepada anak didik untuk membebaskan 

kebodohan, meningkatkan pengetahuan, dan membentuk kepribadian yang 

lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
17

 

Istilah pendidikan dalam konteks islam pada Umumnya mengacu 

kepada term tarbiyah, ta’li>m dan ta’di >b. Dari ketiga istilah tersebut, yang 

populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term tarbiyah. 

Sedangkan term  ta’li>m dan ta’di >b  jarang sekali digunakan. Padahal kedua 

istilah tersebut, telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.
18

 

Pendidikan (tarbiyah) dalam al-Qur‟an tidak terbatas pada aspek kognitif 

berupa pengetahuan untuk selalu berbuat pada orang tua akan tetapi, 

                                                           
16

 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan: Umum dan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2009), 4. 
17

 Salahuddin, Filsafat Pendidikan, 22. 
18

 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis (Jakarta: 

Ciputat Press, 2002), 25. 
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pendidikan itu juga meliputi aspek afektif yang direalisasikan sebagai 

apresiasi atau sikap respek terhadap keduanya dengan cara menghormati 

mereka. Lebih dari itu, konsep tarbiyah itu meliputi juga tindakan untuk 

berbakti bahkan sampai kepedulian untuk mendoakannya supaya mereka 

mendapat limpahan rahmat dari Tuhan yang Maha Kuasa. Jadi, term tarbiyah  

dalam al-Qur‟an tidak sekedar merupakan upaya pendidikan pada umumnya 

(seperti  konsep pendidikan sekuler) tetapi itu menembus pada aspek etika 

religius. Konsep etika religius yang dimiliki oleh aspek pendidikan ini lebih 

nampak lagi pada term ta‟lim.19
 

Pendidikan dalam arti ta’li>m menunjukkan proses pemberian 

informasi kepada obyek didik itu adalah manusia berakal. Namun proses 

ta’li>m ini juga menjadi indikator kelebihan manusia sebagai peserta didik 

karena kepemilikan akal pada dirinya. Dengan demikian, potensi akal manusia 

itu tidak terbatas untuk menerima informasi belaka, namun juga dimaksudkan 

untuk memberdayakan potensi akal itu untuk tujuan diutusnya manusia 

menjadi khalifah Tuhan di bumi persada ini. Namun, yang perlu menjadi 

catatan dari hasil ta’li>m tersebut adalah masih adanya batas-batas tertentu 

dalam usaha manusia mengoptimalisasikan kemampuan akalnya dalam rangka 

mengisi dan mengolah kekayaan alam. Wujud pembatasan itu berupa larangan 

melampaui batas kewajaran dari segi kemanusiaan. Singkatnya, optimalisasi 

hasil ta’li>m harus tidak boleh bertentangan dengan tatanan moral 

                                                           
19

 Mas‟ud et al., Paradigma Pendidika , 58-59. 
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kemanusiaan. Oleh karena itu ta’li>m harus dihiasi dengan akhlak, atau sering 

juga disebut dengan adab.
20

  

Akhlak berasal dari bahasa Arab jamak dari bentuk mufradnya 

“khuluq" yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.
21

 Kata 

Akhlak, jika diurai secara bahasa berasal dari rangkaian huruf-huruf kha-la-

qa, jika digabung (khalaqa) berarti menciptakan. Hal ini mengingatkan kita 

pada kata al-Khaliq yaitu Allah swt dan kata makhluk, yaitu seluruh alam 

yang Allah ciptakan. Maka kata akhlak tidak bisa dipisahkan dengan al-

Khaliq (Allah) dan makhluk. Akhlak berarti sebuah perilaku yang muatannya 

menghubungkan antara hamba dengan Allah swt.
22

 Istilah Akhlak mempunyai 

arti kebiasaaan dan aturan tingkah laku praktis yang mempunyai muatan nilai 

baik yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
23

Pendidikan 

dalam arti ta’di>b lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun 

tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral, etika. ta’di>b yang seakar dengan 

adab memiliki arti pendidikan peradaban atau kebudayaan. Artinya, orang 

yang berpendidikan adalah orang yang berperadaban, sebaliknya, peradaban 

yang berkualitas dapat diraih melalui pendidikan.  

                                                           
20

 Ibid., 60-61. 
21

 Zahruddin AR, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 11. 
22

 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim Modern (Solo: Era Intermedia, 

2004), 13. 
23

 Abdul Haris, Etika Hamka:  Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius (Yogyakarta: LKIS 

Yogyakarta, 2010), 62.  
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Menurut al-Naquib al-Attas, ta’di>b berarti pengenalan dan pengakuan 

yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-

tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan pensiptaan, sehingga 

membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan kekuatan dan keagungan 

Tuhan.
24

 Menurut Ibn Miskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan pikiran (lebih dulu).
25

 Sedangkan al-Ghazali mendefinisikan 

akhlak sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong lahirnya 

perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa pertimbangan dan pemikiran 

mendalam. 
26

 

Suatu perbuatan baru dapat disebut pencerminan akhlak, jika 

memenuhi beberapa syarat. Syarat itu antara lain adalah dilakukan berulang-

ulang, jika dilakukan sekali saja atau jarang-jarang tidak dapat dikatakan 

akhlak. Jika seseorang tiba-tiba, misalnya memberi uang kepada orang lain 

karena alasan tertentu, orang itu tidak dapat dikatakan berakhlak dermawan. 

Akhlak itu timbul dengan sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau ditimbang 

berulang-ulang karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya. Jika 

suatu perbuatan dilakukan setelah dipikir-pikir dan ditimbang-timbang, 

apalagi karena terpaksa, perbuatan itu bukanlah pencerminan akhlak. 

                                                           
24

 Abdul Mujib et al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 20. 
25

 Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak, 12. 
26

 Tono, Ibadah dan Akhlak, 86. 



15 

 

 

Dari definisi pendidikan dan akhlak di atas dapat di simpulkan bahwa 

pendidikan akhlak adalah usaha sadar yang di lakukan oleh seorang pendidik 

untuk membuat tabiat baik pada anak didik, sehingga terbentuk manusia yang 

berakhlak mulia kepada Allah maupun kepada sesama manusia..
27

 Pendidikan 

akhlak merupakan alat kontrol sekaligus penilaian terhadap kesempurnaan 

keimanan seseorang, kesempurnaan keimanan dapat dinilai dari segi perilaku 

yang ditampilkan dalam hubungan vertikal kepada Allah Swt, dan hubungan 

horizontal sesama manusia dan makhluk lainnya.
28

 

Pendidikan akhlak menurut KH. Hasyim Asy‟ari lebih cenderung 

mengetengahkan nilai-nilai etis yang bernafaskan sufistik. Kecenderungan ini 

dapat terbaca dalam gagasan-gagasannya, misalnya keutamaan menuntut ilmu. 

Menurut kyai Hasyim, ilmu dapat diraih hanya jika orang yang mencari ilmu itu 

suci dan bersih dari segala sifat-sifat jahat dan aspek keduniaan. Salah satu karya 

monumental KH. Hasyim Asy‟ari yang berbicara tentang pendidikan akhlak yaitu 

A<da>b al-„A<lim wa al-Muta‟allim. Karakteristik pemikiran pendidikan akhlak 

Kyai Hasyim dalam karya tersebut dapat digolongkan dalam corak praktis yang 

tetap berpegang teguh pada al-Qur‟an dan Hadis.. Adapun pendidikan akhlak 

yang dijelaskan dalam karyanya tersebut diantaranya: 

1) Membahas tentang keutamaan ilmu dan keilmuan serta pelajaran 

2) Akhlak yang harus dimiliki murid dalam belajar 

                                                           
27

 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 

348. 
28

 Said Agil Husein al-Munawar, Nilai-Nilai Qur‟ani dalam Sistem Pendidikan Islam (Jakarta: 

Ciputat Press, 2003), 51-52. 
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3) Akhlak seorang murid terhadap guru 

4) Akhlak murid terhadap ilmu dan hal-hal yang harus dipedomani bersama 

guru 

5) Akhlak yang harus diperhatikan bagi guru 

6) Akhlak guru ketika akan mengajar 

7) Akhlak guru terhadap murid, dan 

8) Akhlak dalam menggunakan literatur dan alat-alat yang digunakan dalam 

belajar (buku atau kitab).
29

 

Sedangkan pendidikan akhlak menurut al-Attas adalah penyamaian 

dan penanaman adab dalam diri manusia yang disebut dengan istilah ta‟di >b. 

Al-Attas menyebutkan bahwa contoh yang ideal manusia beradab adalah Nabi 

Muhammad. Konsep yang ditawarkan oleh Al-Attas adalah “manusia beradab 

(ta‟di>b)”. Beliau berpendapat bahwa orang yang terpelajar adalah orang yang 

baik. Maksud baik di sini adalah adab dalam pengertian yang menyeluruh, 

yang meliputi kehidupan spiritual dan material seseorang, yang berusaha 

menanamkan kualitas kebaikan yang diterimanya.  

Konsep pendidikan akhlak adalah sebuah proses yang akan 

menghasilkan individu yang baik, yang akan menguasai berbagai bidang studi 

secara integral dan koheren yang mencerminkan pandangan hidup Islam, 

                                                           
29

 Hasyim Asy‟ari,  A<da>b al-„A<lim wa al-Muta‟allim  (Jombang: Maktabah Turats al-Islami, tt), 

22-23. 
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berupaya menghasilkan Muslim yang terdidik secara benar, jelas identitasnya, 

jujur, moderat, berani, dan adil dalam menjalankan kewajiban dalam berbagai 

realita dan masalah kehidupan sesuai dengan urutan prioritas yang 

dipahaminya.
30

  

Konsep akhlak dan pendidikan merupakan lanjutan dari pemikiran 

manusia tentang konsep agamanya. Bila dalam Islam dikenal dengan istilah 

di>n, maka konsep yang menjadi kajian pertama sebelum mengkaji tentang hal-

hal lain adalah konsep di>n itu sendiri. Menurut Al-Attas konsep di>n 

setidaknya mengandung empat unsur atau arti yaitu keberhutangan 

(indebtedness), kepatuhan (submissiveness), kekuasaan bijaksana (judicious 

power) dan kecenderungan  alami atau tendensi (natural inclition or 

tendency). Konsep ini secara inheren mengandung kepercayaan (iman), 

kepatuhan dan kebaktian (Islam) dan keterpaduan antara hati, pikiran dan 

perbuatan dalam bentuk ketaatan dan kesetiaan untuk mencapai kebaikan 

tertinggi (ihsan). Semua ini merupakan lokomotifnya adalah ilmu.31 

b. Dasar Hukum Akhlak 

Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang mengatakan baik 

buruknya sifat seseorang itu adalah al-Qur‟an dan hadis. Apa yang baik 

menurut al-Qur‟an dan hadis itulah yang baik untuk di jadikan pegangan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apa yang buruk menurut keduanya, 

                                                           
30

 Abdurrachman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis: Perbandingan Teori 

Pendidikan Timur dan Barat (Yogyakarta: Gama Media, 2008), 179. 
31

 Ibid. 
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itulah yang tidak baik dan harus dijauhi. Pribadi Rasulullah Saw adalah 

contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam membentuk pribadi 

yang akhlakul karimah.
32

 

c. Ciri-ciri akhlak 

  Ciri-ciri akhlak sebagai berikut: 

1) Perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa yang menjadi kepribadian 

seseorang 

2) Perbuatan yang di lakukan tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan 

3) Perbuatan itu merupakan kehendak diri yang dibiasakan tanpa paksaan 

4) Perbuatan yang di lakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau 

sandiwara.
33

 

d. Macam-macam Akhlak 

Secara garis besar, akhlak dibagi dalam dua kategori, yaitu akhlak 

mah}mu>dah dan akhlak madhmu>mah. Yang dimaksud dengan akhlak 

mah}mu>dah adalah segala macam sifat dan tingkah laku yang baik (terpuji), 

sedangkan akhlak madhmu>mah adalah segala macam sifat dan tingkah laku 

yang buruk (tercela). 

Adapun yang masuk dalam kategori akhlak mah}mu>dah jumlahnya 

cukup banyak, di antaranya adalah ikhlas (berbuat semata-mata karena 

                                                           
32

Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 208-211.  
33

Beni Ahmad Saebani et al., Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 14.  
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Allah), tawakkal (berserah diri kepada Allah), syukur (berterima kasih atas 

nikmat Allah), s}idq (benar atau jujur), amanah (dapat dipercaya), „adl 

(adil),  zuhud (tidak mementingkan hal yang bersifat keduniawian atau 

meninggalkan gemerlap kehidupan yang bersifat material dalam 

mengabdikan diri kepada Allah Swt), wara‟ (menjaga diri dari hal yang 

syubhat dan meninggalkan yang haram),  „afw (pemaaf), wafa>’  (menepati 

janji), „iffah (menjaga kehormatan diri), haya‟ (punya rasa malu), shyaja>’ah 

(berani), sabar (ikhlas menerima semua ketentuan Allah), rah}mah (kasih 

sayang), sakha>’ (murah hati), ta’a>wun (penolong), iqtis}a>d (hemat), 

tawadlu‟ (rendah hati), muru>’ah (menjaga perasaan orang lain), qana‟ah 

(merasa cukup dengan pemberian Allah), rifq (berbelas kasihan), dan 

sebagainya.  

Sedangkan sifat-sifat yang termasuk dalam kategori akhlak 

madhmu>mah  di antaranya adalah ana>niyah (egoisme), bukhl (kikir), kidhb 

(dusta), khiyanah (berkhianat), z}ulm (zalim atau berbuat aniaya), jubn 

(pengecut), ghad}ab (marah), ghishs}h (curang), h}asad (dengki), takabbur 

(sombong), kufur, riya‟ (ingin dipuji), tabzhi>r (boros), „ajalah (ceroboh 

atau tergesa-gesa), isra>f  (berlebih-lebihan), h}iqd (dendam), kasal (malas), 

dan lain sebagainya.
34

 

 

                                                           
34

Didiek Ahmad Supadie et al., Pengantar Studi Islam  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 
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e. Tujuan Akhlak 

Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 

berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai dengan 

ajaran Islam, dan mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di 

akhirat. Sebagaimana di jelaskan bahwa tujuan utama diutusnya Nabi 

Muhammad Saw adalah untuk menyempurnakan akhlak. Mengetahui 

tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad Saw, tentunya akan mendorong 

kita untuk mencapai akhlak mulia. Karena ternyata, akhlak merupakan 

sesuatu yang paling penting dalam agama. Akhlak bahkan lebih utama 

daripada ibadah. Sebab, tujuan utama ibadah adalah mencapai 

kesempurnaan akhlak. Jika tidak mendatangkan akhlak yang mulia, ibadah 

hanya merupakan gerakan formalitas saja.
35

 

f. Manfaat Akhlak 

Dengan bekal akhlak orang dapat mengetahui batas mana yang baik 

dan batas mana yang buruk, dan juga dapat menempatkan sesuatu pada 

proporsi yang sebenarnya. Orang yang berakhlak baik mendapat 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Kebahagiaan hidup oleh setiap orang 

selalu didambakan kehadirannya, di mana hidup bahagia merupakan hidup 

sejahtera dan selalu mendapat ridha Allah Swt. Orang yang berakhlak 

                                                           
35

Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, 27-28. 
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karena ketakwaan kepada Tuhan semata-mata, maka dapat menghasilkan 

kebahagiaan, antara lain: 

1) Mendapat tempat yang baik di dalam masyarakat 

2) Akan disenangi orang dalam pergaulan 

3) Akan dapat terpelihara dari hukuman yang sifatnya manusiawi 

4) Orang yang berakhlak baik mendapat pertolongan dan kemudahan 

dalam memperoleh kebaikan, keluhuran, dan sebutan yang baik 

5) Manusia yang berakhlak baik terhindar dari penderitaan dan kesukaran 

hidup.
36

 

F. Telaah Pustaka Terdahulu 

Pembahasan tentang akhlak sangat penting bagi manusia. Pentingnya 

pendidikan akhlak ini tidak hanya dirasakan oleh manusia dalam kehidupan 

perorangan, melainkan juga dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. 

Selain itu, tujuan dari pendidikan akhlak mengarah kepada pencapaian insan 

kamil atau manusia yang ideal, bertakwa kepada Allah. Beberapa tokoh 

pendidikan Islam telah memfokuskan pemikirannya kepada pendidikan akhlak.  

Rencana penelitian ini berangkat dari telaah pustaka dari kajian penelitian 

yang terdahulu. Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
36
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nurus Sa‟adah, Jurusan Tarbiyah, 

STAIN Ponorogo tahun 2005, dengan judul Studi Perbandingan Konsep 

Pendidikan Akhlak Menurut Ibn Maskawaih dan Imam Ghazali. Peneliti 

mengambil judul tersebut karena berusaha untuk mencari perbedaan dan 

persaman antara konsep pendidikan dan akhlak menurut Ibn Miskawaih dan 

Imam al-Ghazali dengan kesimpulannya bahwa, watak manusia dibentuk dan 

diubah melalui pendidikan sejak anak berusia dini. Fitrah/potensi dasar 

mempunyai daya dan kekuatan bagi terbentuknya akhlak yang mulia, yaitu 

melalui usaha dan latihan/pendidikan, tujuannya untuk mendekatkan diri kepada 

Allah dan untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Dengan 

konsep dasar yang berbeda antara Ibn Miskawaih dan Imam al-Ghazali. Ibn 

Miskawaih konsep dasarnya adalah tentang manusia, sedangkan al-Ghazali 

konsep dasarnya adalah tentang fitrah.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Siti Ngaisah, Jurusan Tarbiyah, STAIN 

Ponorogo pada tahun 2011 dengan judul Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Anak 

Dalam Perspektif Al-Qur‟an  Surat Al-Isra‟ (Telaah materi, Strategi, dan 

Evaluasi). Materi pendidikan akhlak dalam perspektif al-Quran surat al-Isra‟ 

adalah akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap sesama manusia. Akhlak 

terhadap sesama manusia diklasifikasikan menjadi empat, yakni: akhlak terhadap 

Rasulullah, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap keluarga dan orang 

miskin, serta akhlak terhadap diri sendiri. Strategi pendidikan akhlak bagi anak 

dalam perspektif al-Qur‟an surat al-Isra‟ adalah pendidikan dengan nasehat, 
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pendidikan dengan kisah, pendidikan dengan keteladanan, dan pendidikan 

dengan adat kebiasaan.  

Evaluasi pendidikan akhlak bagi anak dalam perspektif al-Qur‟an surat 

al-Isra‟ adalah dengan menerapkan prinsip muhasabah dan keadilan. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Khodijah, Jurusan Tarbiyah, STAIN 

Ponorogo pada tahun 2006 dengan judul Komparasi Pemikiran Hasan al-Banna 

dengan Ibn Miskawaih tentang Pendidikan Akhlak. Peneliti  mengambil judul 

tersebut karena  berusaha mencari perbedaan dan persamaan antara konsep 

pendidikan dan akhlak menurut Hasan al-Banna dan Ibn Miskawaih dengan 

kesimpulannya bahwa komparasi pemikiran Hasan al-Banna dan Ibn Miskawaih 

terletak pada konsep akhlaknya. Hasan al-Banna tidak membahas secara 

mendetail tentang konsep manusia, sedangkan Ibn Miskawaih membahas secara 

mendetail tentang konsep manusia. Ibn Miskawaih juga membahas tentang 

doktrin jalan tengah. Perbedaanya juga terletak pada keseimbangan manusia, 

menurut Hasan al-Banna keseimbangan manusia yang dimaksud adalah aspek 

jasmani, rohani, dan akal pikiran manusia. Sedangkan menurut Ibn Miskawaih, 

keseimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan daya-daya jiwa yang 

dimiliki manusia. Persamaan pemikiran kedua tokoh ini terletak pada 

pelaksanaan pendidikan akhlak baik individu, keluarga, dan masyarakat. Dari 

dua tokoh ini menginginkan perubahan akhlak manusia dari akhlak buruk kearah 

akhlak yang terpuji. 
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Imam Syafi‟i  salah satu mahasiswa di 

STAIN Pekalongan pada tahun 2015 dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

dalam Kitab Tanbihul Muta‟allim Karya Ahmad Maisur Sindi al-Thursidi. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsep nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam Tanbīh al-Muta‟allim dan relevansi konsep nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam Tanbīh al-Muta‟allim pada masa sekarang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Tanbīh al-Muta‟allim 

terbagi menjadi 4 bagian: Hubungan antara manusia dengan Allah (seperti 

menjauhi perkara dosa, menyakini kemuliaan dan keagungan guru, niat dan 

tujuan belajar), hubungan manusia dengan sesamanya (seperti berbuat baik dan 

patuh pada kedua orang tua, guru, teman dan masyarakat), hubungan manusia 

dengan lingkungannya (seperti memakan dan memakai barang yang halal, baik 

dan bersih) dan akhlak terhadap dirinya (seperti menjaga kebersihan, bekerja 

keras dan bermusyawarah). Kemudian metode-metode yang digunakan yaitu 

metode pembiasaan, keteladanan, dan cerita. Selain itu nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam kitab Tanbīh al-Muta‟allim masih sangat relevan untuk sebagai 

buku pedoman penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak bagi masyarakat 

sekarang, khususnya bagi pelajar dan pengajar. 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Zeni Mufida Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijogo pada tahun 

2013 dengan judul Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta‟limul Muta‟allim 
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dan Ayyuhal Walad serta Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam Ta‟līm Al-Muta‟allim dan Ayyuhal Walad antara lain religius, 

disiplin, kerja keras, demokratis, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, tanggung jawab, jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, 

peduli sosial. Relevansi nilai pendidikan karakter dengan Pendidikan Agama 

Islam sangat relevan, baik tujuan, materi, dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Sya‟roni dengan judul Model 

Relasi Guru dan Murid: Telaah Atas Pemikiran al-Zarnuji dan KH. Hasyim 

Asy‟ari. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kunci sukses dalam proses 

belajar mengajar hanya dapat dihasilkan apabila relasi guru dan murid 

dilaksanakan secara baik sesuai dengan aturan dalam proses belajar mengajar 

yang berdasar kepada akhlak. Sebagai manifestasi akhlak murid terhadap 

gurunya, maka murid harus memiliki rasa hormat  dan patuh kepada gurunya. 

KH. Hasyim Asy‟ari maupun al-Zarnuji sepakat bahwa penghormatan kepada 

guru merupakan sesuatu yang mutlak dan tidak dapat ditawar-tawar. Dalam 

pandangan keduanya, posisi guru yang mengajari ilmu walaupun hanya satu 

huruf dalam konteks keagamaan merupakan bapak spritual. Oleh karenanya, 

kedudukan guru sangatlah terhormat dan tinggi karena dengan jasanya seorang 

murid dapat mencapai ketinggian spiritual dan keselamatan akhirat.  
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Dalam skripsi di atas, penelitian yang dilakukan pada dasarnya semua 

membahas tentang akhlak,  perbedaannya dalam skripsi yang pertama meneliti 

tentang perbedaan dan persamaan antara konsep pendidikan dan akhlak menurut 

Ibn Miskawaih dan Imam al-Ghazali. Skripsi kedua meneliti tentang konsep 

pendidikan akhlak bagi anak dalam perspektif al-Qur‟an surat al-Isra‟. Skripsi 

ketiga meneliti perbedaan dan persaman antara konsep pendidikan dan akhlak 

menurut Hasan al-Banna dan Ibn Miskawaih. Skripsi keempat meneliti konsep 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Tanbīh al-Muta‟allim dan relevansi konsep 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Tanbīh al-Muta‟allim pada masa sekarang. 

Skripsi kelima meneliti tentang nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

Ta‟līm Al-Muta‟allim dan Ayyuhal Walad. Penelitan keenam meneliti tentang 

bagaimana model relasi antara guru dan murid menurut al-Zarnuji dan KH. 

Hasyim Asy‟ari. 

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

tersebut di atas adalah penelitian ini meneliti tentang perbandingan konsep 

pendidikan akhlak Ahmad Maysūr Sindi > al-T{ursidi > dalam Tanbīh al-Muta‟allim  

dan al-Zarnūji > dalam Ta‟līm al-muta‟alllm. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 
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a. Pendekatan historis 

Pendekatan historis adalah pendekatan yang membahas 

rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif memahami 

peristiwa-peristiwa masa lampau.
37

Prosedur pemecahan masalah dengan 

menggunakan data/informasi masa lalu, yang bernilai sebagai 

peninggalan.
38

Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya 

dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, 

objek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.
39

Dengan 

pendekatan ini peneliti mengkaji biografi Ah}mad Maysūr Sindi > al-T{ursidi > 

dan al-Zarnūji > dalam karyanya, khususnya yang berkaitan dengan konsep 

pendidikan akhlak. 

b. Pendekatan filosofis  

Pendekatan filosofis adalah pendekatan yang dilakukan untuk 

menjelaskan inti hakekat dan hikmah mengenai sesuatu yang berbeda 

dibalik objek dan mencari sesuatu yang mendasar dan inti yang terdapat 

dalam bahasan tersebut.
40

Pendekatan filosofis juga dapat diartikan 

memandang dan memahami dengan cara memikirkannya secara 

mendalam, sistematis, radikal, dan universal.
41
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Dengan pendekatan ini peneliti mengkaji pemikiran Ah}mad 

Maysūr Sindi > al-T{ursidi > dan al-Zarnūji > secara kritis, evaluatif, dan 

reflektif yang berkaitan dengan konsep pendidikan akhlak, sehingga 

meskipun pemikiran keduanya berlainan, dengan pendekatan ini akan 

ditemukan benang merahnya. 

2. Jenis Penelitian  

Karena didasarkan pada data-data kepustakaan, maka penelitian ini 

diklarifikasikan dalam penelitian kepustakaan (library research) yaitu telaah 

yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya 

bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan 

pustaka yang relevan. 
42

 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dijadikan rujukan oleh penulis dalam penelitian ini 

merupakan data-data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang bisa 

dikategorikan sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

1. Burhan al-Di>n al-Zarnūji >, Ta‟līm al-Muta‟allim, Surabaya: Al-

Miftah, tt. 

2. Ah}mad Maysūr Sindi > al-T{ursidi >, Tanbīh  al-Muta‟alim, Semarang: 

Toha Putra, 1997. 
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b. Sumber Data Sekunder 

1. Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: Rajawali  Press, 2010. 

2. Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2000. 

3. Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008. 

4. Ali Syamsuddin, Mengukir Sifat Kepribadian Muslim, Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2009. 

5. Anas Salahuddin, Filsafat Pendidikan, Bandung: CV Pustaka Setia, 

2011. 

6. Burhanuddin al-Zarnuji, Terjemah Ta‟limul Muta‟alim: Bimbingan 

Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan, terj. Aliy As‟ad, Kudus: Menara 

Kudus, 2007 

7. Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filsof Muslim. 

Yogyakarta: Al-amin Press, 1997. 

8. Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan: Umum dan Agama Islam, 

Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009. 

9. Abdurrachman Mas‟ud et al., Paradigma Pendidikan 

Islam.Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001. 

10. Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2000.  
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11. Sidik Tono, et al., Ibadah dan Akhlak dalam Islam, Yogyakarta: UII 

Press Indonesia, 1998. 

12. Sya‟roni, Model Relasi Guru dan Murid: Telaah Pemikiran al-

Zarnuji dan KH. Hasyim Asy‟ari, Yogyakarta: Teras, 2007. 

13. Wahid Ahmadi,  Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim 

Modern Solo: Era Intermedia, 2004. 

14. Zahruddin AR, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2004. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini termasuk kategori penelitian kepustakaan 

(library research) maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah pengumpulan data literer yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang 

koheren dengan obyek pembahasan yang dimaksud.
43

 

Adapun teknik pengelolaan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Editing 

Pemeriksaan kembali data yang telah diperoleh terutama dari segi 

kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara satu dengan 

yang lainnya. 
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b. Organizing 

Menyusun secara sistematis data-data yang diperoleh dari pustaka, 

baik sumber primer maupun sekunder. 

c. Penemuan hasil baru 

Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil data dengan 

menggunakan kaidah-kaidah, teori-teori dan dengan metode yang telah 

ditentukan.
44

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode komparatif, 

yaitu digunakan untuk menjelaskan hubungan dari dua fenomena atau sistem 

pemikiran dalam komparasi hakiki dalam objek penelitian dapat lebih tegas 

dan tajam, perbandingan ini akan menentukan perbedaan dan persamaan 

sehingga objek dapat dipahami dengan semakin murni.
45

 Di sini  peneliti 

membandingkan konsep pendidikan akhlak menurut Ah}mad Maysūr Sindi > al-

T{ursidi > dan al-Zarnūji >. Untuk memudahkan proses analisis data, peneliti akan 

membandingkan tiga pokok bahasan, yaitu akhlak  murid dalam belajar, 

akhlak murid terhadap guru, dan akhlak murid terhadap ilmu. Penentuan tiga 

bahasan tersebut dikarenakan tiga bahasan tersebut yang sama-sama dapat 

dijumpai dalam kedua karya tokoh di atas. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 

  

BAB I       : Bab ini merupakan bab pendahuluan, yang digunakan sebagai 

dasar atau pedoman dalam pembahasan ini. Secara detail  

yang dipaparkan dalam penulisan skripsi ini meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian teori, dan telaah hasil penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II     : Bab ini membahas tentang biografi  Ah}mad Maysūr Sindi> al-

T{ursidi >> dan konsep pemikirannya tentang konsep pendidikan 

akhlak. 

BAB III    : Bab ini membahas tentang biografi al-Zarnūji > dan konsep 

pemikirannya tentang konsep pendidikan akhlak. 

BAB IV    : Bab ini menguraikan tentang analisis pemikiran  Ah}mad 

Maysūr Sindi > al-T{ursidi >> dan  al-Zarnūji >  tentang perbandingan 

konsep pendidikan akhlak, di antaranya diungkapkan berbagai 

persamaan dan perbedaan. 

BAB V      : Bab ini merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dalam 

pembahasan skripsi ini serta saran-saran terkait dengan hasil 

penelitian. 
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BAB II 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF AH{MAD MAYSU<R SINDI < 

AL-T{URSIDI>< DALAM TANBI<H AL-MUTA’ALLIM 

 

A. Biografi Ah}mad Maysūr Sindi> al-T{ursidi>> 

a. Riwayat Hidup Ah}mad Maysūr Sindi> al-T{ursidi>> 

Ah}mad Maysūr Sindi> al-T{ursidi> lahir pada  tanggal 18 Juni 1925 di 

Desa Tursidi Lor, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. 

Nama kecil al-T{ursidi> adalah Muhammad Syairozi, nama ini masih beliau 

gunakan sewaktu menjadi santri di Pondok Lirap (Kebumen), Tebu Ireng 

(Jombang) dan Jampes (Kediri). Kemudian setelah pindah ke Pondok Darul 

Hikam Bendo (Kediri), beliau mengganti nama kecilnya dengan Ah}mad 

Maysūr Sindi>. Al-T{ursidi> adalah kata yang biasa dijumpai dan dibubuhkan di 

belakang nama Ah}mad Maysūr Sindi>  pada sampul karya-karyanya. Kata al-

T{ursidi> merupakan kata yang dinisbahkan kepada Desa Tursidi Lor. 

Al-T{ursidi> lahir dari nasab orang-orang yang taat memeluk agama 

Islam. Beliau hidup dalam lingkungan keluarga yang memegang teguh ajaran 

Islam. Keadaan lingkungan masyarakat Tursidi Lor, ketika al-T{ursidi> masih 

kecil mayoritas sudah memeluk agama Islam, bahkan hampir seluruhnya. 

Namun, kebanyakan dari mereka masih memeluk kepercayaan kebatinan yang 

dikenal dengan Islam  Kejawen dan Islam Darmogandul. Hampir mayoritas 
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penduduk desa tersebut menganut kepercayaan kebatinan. Hanya sebagian 

kecil dari masyarakat desa tersebut yang mau menganut dan mengamalkan 

ajaran agama Islam secara utuh, dengan cara menganut ajaran syariat Islam 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama‟ah. Di antara sebagian kecil penduduk yang taat 

beragama tersebut adalah keluarga al-T{ursidi>. Walaupun keadaan masyarakat 

seperti itu, mereka semua tetap bisa hidup berdampingan dengan tentram dan 

damai.  

Ayah al-T{ursidi> bernama Muhammad Tsarbini bin Syafi‟i. Jauh 

sebelum al-T{ursidi> hijrah ke Pondok Ringinagung (Kediri), ayahnya 

Muhammad Tsarbini sudah pernah nyantri di Pondok Ringinagung di bawah 

asuhan Kiai Imam Nawawi. Kiai Tsarbini dianugerahi lima orang anak dari 

tiga istri. Dari istri pertama, Kiai Tsarbini dianugerahi dua orang anak, yang 

pertama seorang putri bernama Nyai Maisaroh dan yang kedua seorang putra 

bernama al-T{ursidi>. Setelah istri pertama beliau wafat, Kiai Tsarbini menikah 

kembali dan dari istri kedua ini Kiai Tsarbini dianugerahi dua orang anak, 

yang pertama bernama Nyai Mashithoh dan yang kedua seorang putra 

bernama H. Syaibani. Setelah istri kedua meninggal Kiai Tsarbini menikah 

untuk yang ketiga kalinya dan dianugerahi satu orang anak laki-laki yang 

diberi nama „Adhiman. Al-T{ursidi> adalah anak kedua dari istri pertama. 

Kakek al-T{ursidi> dari jalur ayah adalah K.H. Syafi‟i. Pada masa 

hidupnya, beliau adalah orang yang pertama kali mendirikan masjid di Desa 
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Tursidi Lor, serta sebagai sesepuh yang mbabat (membuka) Desa Tursidi Lor. 

Seperti Kiai Syarbini, K.H. Syafi‟i selama hidup pernah menikah selama tiga 

kali berturut-turut. 

Al-T{ursidi> menikah dengan Nyai Umahatun yang merupakan putri  

Nyai Zainatun binti Nyai Syafa‟atun binti Nyai Sapurah binti Kiai Imam 

Nawawi  pendiri Pondok Pesantren Mahir ar-Riyadl Ringinagung Keling 

Kepung Kediri. Al-T{ursidi> sepanjang hayatnya hanya menikah satu kali saja, 

yaitu dengan Nyai Umahatun tersebut. 

Nyai Umahatun  sejak kecil hidup di bawah asuhan neneknya Nyai 

Syafa‟atun, dikarenakan ibunya, Nyai Zainatun telah wafat pada saat Nyai 

Umahatun berumur 4 tahun dan kakaknya Kiai Zaid masih berumur  kira-kira 

7 tahun. Nyai Umahatun adalah anak kedua dari dua bersaudara, kakaknya 

Zaid Abdul Hamid (w. 2009) adalah salah satu pengasuh  Pondok  Pesantren  

Mahir ar-Riyadl periode ketiga serta pendiri Pondok Pesantren Putri 

Ishlahiyyatul Asroriyyah Ringinagung Keling Kepung Kediri. Zaid yang 

merupakan kakak ipar al-T{ursidi>, sama seperti halnya al-T{ursidi>, sejak kecil 

Zaid sudah mengenyam pendidikan di berbagai pesantren di bawah asuhan 

ulama terkemuka di masanya. Di antara pesantren yang beliau singgahi adalah 

Pesantren Tebu Ireng di bawah asuhan K.H. Hasyim Asy‟ari, Pesantren 

Lirboyo (Kediri) di bawah asuhan Kiai Abdul Karim, Kiai Machrus Ali dan 

Kiai Marzuqi, Pesantren Kencong (Pare) di bawah asuhan Kiai Zamroji, 
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Pesantren Lasem (Rembang) di bawah asuhan Kiai Mashduqi dan Pesantren 

Peta (Tulungagung) di bawah asuhan Kiai Jalil dan Kiai Mustaqim. Kira-kira 

rihlah Kiai Zaid dari pondok ke pondok tersebut memakan waktu sekitar 30 

tahun. 

Nyai Syafa‟atun adalah cucu kedua Kiai Imam Nawawi dari putri 

pertama yang bernama Sapurah. Walaupun seorang wanita, semasa hidupnya 

beliau dikenal sebagai sosok yang disegani dan memiliki pengaruh besar. 

Selain beliau merupakan cucu dari Kiai Imam Nawawi, beliau juga dikenal 

dengan sosok wanita yang memiliki kemampuan lebih, bisa mengobati 

berbagai macam penyakit dan menyelesaikan masalah-masalah yang menimpa 

orang lain. Banyak masyarakat dari daerah Kediri dan Malang serta orang-

orang asing, semisal orang-orang Belanda dan Cina yang sering datang 

berkunjung ke rumah Nyai Syafa‟atun  demi untuk berobat atau mencari 

solusi atas permasalahan yang sedang menimpa mereka. 

Al-T{ursidi> dianugerahi empat orang anak, yang pertama adalah 

seorang putri bernama Nyai Sri Ro‟fah yang sekarang bermukim di Banten. 

Anak yang kedua adalah seorang putra bernama Kiai Munif Abdul Kafi yang 

sekarang bermukim di Purworejo, Jawa Tengah. Anak yang ketiga dan 

keempat adalah Kiai Muhammad Munshif Abdul Haqqi dan Kiai Abdul 

Hamid yang keduanya sekarang bermukim di Pondok Pesantren Mahir ar-

Riyadl Ringinagung. 
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Al-T{ursidi> wafat pada hari Sabtu menjelang sholat „ashar tepatnya 

pada tanggal 09 Shafar 1416 H/ 08 Juli 1996 M, di kediaman beliau 

Ringinagung,  Keling Kepung, Kediri, Jawa Timur, pada usianya yang ke 72 

dan disemayamkan pada hari Ahad waktu dhuha di sebelah barat Masjid 

Ringinagung. Adapun Istri beliau Nyai Umahatun wafat pada tahun 2007.
46

 

b. Riwayat Pendidikan Ah{mad Maysūr Sindi > al-T{ursidi> 

Al-T{ursidi> semasa kecil tumbuh dan berkembang langsung di bawah 

pengawasan dan didikan orang tuanya. Semenjak kecil beliau sangat cerdas 

jadi selama menerima pelajaran selalu mudah untuk memahaminya. Ketika 

sudah cukup dewasa, pada tahun 1937 Kiai Tsarbini mengantarkan putranya 

al-T{ursidi> ke pondok pesantren untuk mencari ilmu.
47

 Semasa hidupnya al-

T{ursidi> melakukan rihlah (perjalanan) panjang untuk menuntut ilmu agama 

dari pondok ke pondok yang terkenal di zamannya. Rihlah panjang itu kira-

kira dimulai sejak beliau masih berumur  9 tahun. Berikut adalah riwayat 

pendidikan al-T{ursidi> dari pondok ke pondok: 

a. Pendidikan di Pondok Pesantren Lirap, Kebumen 

Di Pondok Pesantren Lirap, al-T{ursidi> pertama kali memijakkan 

kakinya sebagai seorang pelajar dan santri yang jauh dari kampung 
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halamannya. Beliau belajar di bawah asuhan Kiai Ibrahim. Di pondok 

pesantren ini beliau belajar dan memperdalam ilmu alat semisal ilmu sharaf 

dan nahwu. Setelah kurang lebih tiga tahun belajar dan menjadi santri di 

Pesantren Lirap, kira-kira tahun  1353 H/ 1934 M sampai 1356 H/ 1937 M, 

al-T{ursidi> yang saat itu masih berumur sekitar 11 tahun bertekad untuk 

melanjutkan pendidikan ke Pondok Tebu Ireng. 

b. Pendidikan di Pondok Pesantren Tebu Ireng, Jombang 

Di pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang ini, al-T{ursidi> belajar 

berbagai macam disiplin ilmu agama. Beliau mengenyam pendidikan di 

bawah asuhan Kiai Hasyim Asy‟ari. Setelah kira-kira empat tahun lebih 

belajar di Tebu Ireng tepatnya di saat beliau mengenyam pendidikan ilmu 

sastra berupa al-Jawhar al-Maknūn, beliau mulai mencoba menyusun 

karyanya yang pertama yaitu Tanbīh al-Muta‟allim. Kira-kira Tanbīh al-

Muta‟allim beliau susun pada kisaran tahun 1940/1941.  

Setelah dirasa cukup menuntut ilmu di sana, al-T{ursidi> kemudian  

melanjutkan pendidikan agamanya ke pondok terkenal dan berbobot lainya. 

Dengan pertimbangan-pertimbangan yang matang dan istikharah, beliau 

menjatuhkan pilihan untuk berpindah ke Pondok Jampes, Kediri. 

c. Pendidikan di Pondok Pesantren al-Ihsān Jampes, Kediri 

Di pondok  Jampes ini beliau belajar berbagai macam ilmu agama 

di bawah asuhan Kiai Ihsan bin Dahlan (w. 1952). Ilmu Falak dan Hisab 
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beliau kembangkan di pondok ini. Kurang lebih empat tahun lamanya 

beliau menimba ilmu  di Pondok  Jampes kira-kira mulai tahun  1361 H/ 

1941 M sampai tahun 1365 H/ 1945 M. 

Di Jampes, al-T{ursidi> juga mempelajari ilmu tasawuf dengan 

mengikuti pengajian Ihyā‟ „Ulūm al-Dīn karya al-Ghazāli di bawah 

bimbingan langsung Kiai Ihsan. Setidaknya mulai dari Juz satu sampai Juz 

dua beliau mendapatkan sanad pengajian tersebut dari Kiai Ihsan. Setelah 

kira-kira empat tahun beliau belajar di Jampes, dan setelah melakukan 

tugas membantu mendirikan Madrasah Mafatih al-Huda, beliau pindah 

belajar ke Pondok Darul Hikam Bendo, Pare.  

d.  Pendidikan di Pondok Pesantren Darul Hikam Bendo, Kediri 

Pada saat al-T{ursidi> berada di Pondok Bendo, situasi Indonesia 

masih sangat genting sekali. Pertempuran-pertempuran terjadi di berbagai 

daerah antara rakyat Indonesia dan tentara Belanda mulai tahun 1946 

sampai kira-kira tahun 1949.  

Seperti halnya di Jampes dan Tebu Ireng, di Pondok Bendo beliau 

juga tidak meninggalkan kebiasaannya merajut bait-bait syair dan 

menyusunnya dalam beberapa buku, di antaranya adalah al-Ikmāl dan Nayl 

al-Amāl yang membahas tentang ilmu Sharaf. Selain itu, beliau juga telah 

turut memprakarsai berdirinya Madrasah Raudlotul Huda yang sampai 

sekarang ini masih ada. 



40 

 

 

Setelah kira-kira empat tahun di Pondok Bendo, al-T{ursidi> 

menderita sakit mata yang tidak kunjung sembuh. Berulang-ulang kali 

beliau mencoba mengobati sakit mata tersebut namun belum juga diberi 

kesembuhan. Hingga suatu saat beliau sowan kepada Kiai Hayat untuk 

meminta pertimbangan atas penyakit yang beliau sandang. Kiai Hayat 

lantas memberikan saran kepada muridnya al-T{ursidi> untuk melakukan 

tirah di Pondok Ringinagung. Akhirnya, al-T{ursidi> datang ke Pondok 

Ringinagung dalam rangka tirah sekaligus memenuhi pesan ayahandanya 

untuk berziarah di makam Kiai Imam Nawawi guru ayahandanya. 

e. Kiprah al-T{ursidi> di Pondok Ringinagung, Kediri 

Kira-kira pada tahun 1950, al-T{ursidi> datang ke Pondok 

Ringinagung. Mula-mula kedatangan beliau ke Pondok Ringinagung hanya 

bertujuan tirah untuk kesembuhan sakit mata yang, namun pada waktu 

kemudian beliau pun menjadi salah satu pengasuh generasi ketiga  Pondok 

Ringinagung yang memiliki pengaruh besar di masanya. Jumlah santri 

Pondok Ringinagung saat beliau datang dari Pondok Bendo masih 

berkisaran antara  50 santri dengan pengasuh dari generasi periode kesatu 

yang masih hidup adalah Kiai Makun. Dari keterangan sebagian keluarga, 

saat itu ada dua tokoh yang sangat berpengaruh di Pondok Ringinagung, 

pertama yaitu Kiai Makun dan yang kedua adalah Nyai Syafa‟atun, istri 

Kiai Abdur Rohim yang sudah wafat.  
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Ketika tiba di Pondok Ringinagung, al-T{ursidi> pertama kali sowan 

di kediaman Nyai syafa‟atun. Sejenak setelah menguraikan asal usul dan 

tujuan beliau datang, maka Nyai syafa‟atun yang mengerti bahwa al-

T{ursidi> bukan hanya seorang santri saja melainkan juga seorang guru yang 

sudah disepuhkan di Pondok Bendo, meminta Kiai Maisur untuk bersedia  

tirah di ndalem beliau. Nyai Syafa‟atun lantas menyiapkan satu ruang 

kamar khusus di dalam rumah bagian depan untuk tempat tirah al-T{ursidi>. 

Ketika al-T{ursidi> tirah di Ringinagung, banyak dari pihak keluarga 

besar Ringinagung dan tokoh masyarakatnya yang ingin menguji kealiman 

al-T{ursidi> karena berdasar berita yang beredar, bahwa santri yang mondok 

di Bendo bukanlah santri sembarangan. Kebanyakan santri yang mondok di 

Bendo saat itu adalah santri yang sudah pandai-pandai dan mumpuni serta 

berbobot keilmuannya dan biasanya mereka yang mondok di Bendo hanya 

dalam rangka ber-tabarruk. Diujilah al-T{ursidi> dengan berbagai macam 

permasalahan-permasalahan hukum agama yang terjadi di tengah 

masyarakat dan lain sebagainya. Dengan kealimannya maka dengan mudah 

pertanyaan-pertanyaan itu dapat dijawab satu persatu. 

Mengetahui kealiman al-T{ursidi>, para keluarga Ringinagung pun 

mempunyai pemikiran untuk memanfaatkan kealiman beliau guna 

memajukan Pondok Ringinagung yang saat itu masih dalam masa transisi 

karena generasi penerus seperti Kiai Zaid dan Kiai Saubari masih 
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mengenyam pendidikan di pondok pesantren. Di antara permasalahan 

pondok yang diajukan Kiai Makun kepada al-T{ursidi> adalah mengenai tata 

tertib santri. Al-T{ursidi> mengajukan pendapat untuk mencanangkan 

peraturan-peraturan pondok yang kala itu belum ada dan pendapat itupun 

disetujui lalu dibuatkanlah sebuah peraturan-peraturan untuk santri oleh al-

T{ursidi> yang sampai saat ini masih ada terpampang di tembok serambi 

Masjid Ringinagung. 

Bertahun-tahun Ringinagung berdiri tanpa nama dan simbol. 

Kemudian berdasarkan keputusan dan hasil musyawarah para kiai 

terdahulu ditetapkan sebuah nama “Mahir” yang berarti cerdik atau pandai. 

Menurut sebagian kiai yang ikut pembentukan nama tersebut mengatakan 

bahwa nama “Mahir” itu adalah singkatan dari Ma‟had Islam Ringinagung, 

dan sebagai simbol khusus untuk melengkapi nama “Mahir” adalah sebuah 

lambang bergambar masjid yang diambil dari bentuk Masjid Ringinagung. 

Pada tahun 1964-1965, nama Mahir ditambahkan rangkaian kata 

lagi dengan “ar-Riyadl” menjadi Mahir Ar-Riyadl. Tambahan nama ini 

adalah ide dan gagasan al-T{ursidi>. Setelah diadakan musyawarah dan 

munajat dari para kiai pada saat itu maka diterimalah nama itu sebagai 

tambahan “Mahir” sehingga terciptalah nama yang indah, yaitu “Mahir ar-

Riyadl Ringinagung”. Inspirasi yang melatarbelakangi tambahan nama “ar-

Riyadl adalah nama tersebut diambil dari kemegahan dan keindahan 
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sebuah taman yang berada di kerajaan Rumania yang masyhur karena 

terdapat berbagai corak dan ragam tumbuhan indah yang menghiasinya. 

c. Karya-Karya Ah }mad Maysūr Sindi> al-T{ursidi> 

Al-T{ursidi> adalah salah satu ulama nusantara yang produktif dalam 

menyusun karya-karya ilmiah di zamannya. Kemampuan dalam menyusun 

karya-karya tersebut kemungkinan besar adalah keteladanan yang diwariskan 

oleh guru-guru beliau semisal Kiai Hasyim Asy‟ari dan Kiai Ihsan Dahlan. 

Kebanyakan karya-karya beliau berupa syair-syair disertai penjelasan. Berikut 

adalah nama karya-karya beliau: 

a. Tanbīh al-Muta‟allim.  

b. Nayl al-Amāl fī Qawāid al-I‟lāl. 

c. Al-Ikmāl fī Bayān Qawāid al-I‟lāl. 

d. Tamhīd al-Bayān fī Tajwīd al-Shibyān. 

e. Tahdzīb al-Lisān fī Ka>fiyati Tadrīsi Tamhīd al-Bayān. 

f. Tadrīb al-Nujabā‟ fī ba’d}i Isthilāhāt al-Fuqahā‟. 

g. „Umdah al-Fud}alā’  Syarh „ala Tadrīb al-Nujabā. 

h. Hāsyiyah Syarh al-Tadrīb al-Musammā bi al-Khulās}ah al-„Umdah. 

i. Al-Tsamara>t al-Z}ahirāt bi al-Tarjamah al-Waraqa>t al-Zāhira>t. 

j. Al-Hawāshi al-Munad}irra>t  fī Abniyyāt al-Auqa>t wa al-Jihāt. 

k. Al-Intibāh fī Syair Pekorlas 

l. Al-Ibdā‟ al-Wāfī fī „Ilmayi al-„Arūd}i wa al-Qawāfi. 
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m. Risālah fī al-Fasīkh. 

n. Risālah Tanbīh fī Nahdlah al-„Ulamā‟. 

o. Risālah Ma‟mūm Muwāfiq wa Ma‟mūm Masbūq. 

B. Konsep Pendidikan Akhlak Ah}mad Maysūr Sindi> al-T{ursidi> 

Pendidikan akhlak merupakan permasalahan utama yang selalu menjadi 

tantangan manusia dalam sepanjang sejarahnya. Sejarah bangsa-bangsa baik 

yang diabadikan dalam al-Qur‟an seperti kaum Ad, Tsamud, Madyan, dan Saba‟ 

menunjukkan bahwa, suatu bangsa akan kokoh apabila akhlaknya kokoh dan 

sebaliknya suatu bangsa akan runtuh apabila akhlaknya rusak. Krisis akhlak yang 

menimpa manusia semakin menjadi-jadi, hal ini ditandai dengan maraknya 

tindak asusila, kekerasan, pembunuhan, perjudian, pornografi, meningkatnya 

kasus kenakalan remaja, penyalahgunaan narkoba, minum-minuman keras, serta 

menjalarnya penyakit sosial lain yang makin kronis.
48

 

Memelihara murid dalam berakhlak merupakan suatu kewajiban. Dengan 

cara mengawasi dan memperhatikan tingkah laku putra-putri dan anak didik yang 

menjadi tanggung jawab kita semua, menanamkan tingkah laku yang lahir di 

lubuk hati mereka dan menjauhkan mereka dari tingkah laku yang tercela agar 

mereka menjadi orang yang terdidik dan beradab, yang berguna bagi nusa dan 

bangsa. 
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Melihat betapa pentingnya pendidikan akhlak al-T{ursidi> mengarang 

Tanbihul Muta‟allim. Beliau mengarang karya ini atas dukungan dari banyak 

pihak terutama gurunya yaitu  Kiai Hasyim Asy‟ari, karena kebanyakan dari isi 

karya ini dinukil dari maqa>lah  Kiai Hasyim Asy‟ari. Dalam karya ini dapat 

diketahui tentang konsep pendidikan akhlak yang dikemukakan al-T{ursidi>. 

Tanbihul al-Muta‟allim terdiri dari 7 bab pembahasan yaitu: 1) Akhlak murid 

sebelum menghadiri tempat belajar. 2) Akhlak murid dalam belajar. 3) Akhlak 

murid setelah selesai belajar. 4) Akhlak terhadap diri sendiri. 5) Akhlak murid 

terhadap orang tua. 6) Akhlak murid terhadap guru. 7) Akhlak murid terhadap 

ilmu. 

Dalam Tanbihul al-Muta‟allim, al-T{ursidi> mengklasifikasikan pendidikan 

akhlak yang perlu untuk dipenuhi oleh seorang murid, yaitu akhlak murid ketika 

belajar, akhlak murid terhadap guru dan akhlak murid terhadap ilmu. Uraian di 

bawah ini diambil dari buku Tanbīh al-Muta‟allim terjemahan bahasa Jawa oleh 

karena itu, untuk memudahkan penjelasan penulis menerjemahkannya kedalam 

bahasa Indonesia. 

1. Akhak Murid dalam Belajar 

Al-T{ursidi> dalam Tanbīh al-Muta‟allim menjelaskan bahwa dalam 

belajar, akhlak seorang murid sebelum hadir ke tempat belajar adalah: 

ůَْلِسَ عِلْمٍ تَطَهČرٌ كَمَا فَ عَاَ # لِطاَلِبِ الْعِلْمِ يَ Ǽْبَغِيْ إِذَا حَضَراَ 
فَةٍ وَقَدْ طَهُرَتْ   تَطيČَبٌ وَااِْ يَااٌ َ ا وَقَدَْ ُاَ # لبُْسَ ثيَِابٍ نَظِي ْ
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 Ǿَِْاجٌ إلِي َْŰُ َوǿُ مَا ċمٍ كَيْ يَُ وُْ  حَااِراً كَمُاَ  # لَدٰىيعُِدČتَ عَل  

Sebelum masuk ke dalam tempat mencari ilmu (madrasah),  dianjurkan 

untuk bersuci dengan wudlu‟, memakai pakaian yang bersih dan suci serta 
memakai parfum, dan menggunakan siwak supaya sampai di madrasah 

sudah dalam keadaan rapi. Menyiapkan peralatan yang akan dibawa 

ketika belajar, supaya ketika hadir di tempat belajar sudah tidak perlu 

kembali lagi karena ada yang masih kurang.
49

  

Seorang murid hendaknya juga memulai belajar dengan berdoa, 

mengucapkan basmala, hamdalah, dan shalawat menghormati guru, dan 

menghadap kiblat seperti yang diterangkan al-T{ursidi> dalam syairnya sebagai 

berikut. 

ََ ا   ٍ   اَرزٍِ َ ِ ٍ  يَ عَْ ااُ قَدْ قبَِاَ # وَلْيَجْلِسَنْ ِِ وَقاَرٍ ǿَيْبَةٍ ِِ

َمْدَلَةٍ  ََِْ مُ ůَْلِسًا ِِ َ Ǿُ اََ  َ # يَ فَْ حُ   ُ ċ َ اَةِ الċǼِ ْ تَ وْفِي ْ

 الَْفَهْمَ يَْ ُ بُ  اِل  ċْ يِيْدِ مَا شََ اَ # يُصْغِى لِمَا شَيْخǾُُ يُ لِْ يǾِْ مُعَْ Ǽِيًا 

Murid duduk yang tenang, menghormati guru dan ilmu di tempat yang 

sesuai dengan adab, maksudnya tidak terlalu dekat, tetap (istiqamah), 

serta menghadap ke guru dan arah kiblat. Kemudian ia memulai belajar 

dengan mengucapkan basmalah, hamdalah, dan shalawat untuk Nabi 

Muhammad saw sekeluarga dan para sahabat. Begitu pula ketika 

mengahiri juga mengucap hamdalah. Kemudian murid memperhatikan 

terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru supaya paham, dan 

menandai masalah-masalah yang belum dipahami supaya ditanyakan 

kepada gurunya sehingga paham.
50

 

Selain itu termasuk salah satu akhlak murid dalam belajar yaitu harus 

memiliki sifat wara‟ supaya ilmu yang diperoleh menjadi ilmu yang berkah 
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dan bermanfaat dan juga murid harus bersungguh-sungguh dalam belajar. 

Seperti yang dijelaskan al-T{ursidi> dalam syairnya: 

 Ǿُُوَمَلْبَس čحِا Ǿَُاَ # وَلْيَكُ مَطْعَم ِ َ Ǿُċِرْ طَويǼِ َْيَس Ǿَُُت   

 عَنِ الْمَ  ِِ مَْ َ ٌ َ دَا نَ َ  َ # وَلْيُ ْ لِلَنċ مُبَاحَاتٍ وََََْ Ǽِبَا 

 الَْعِلْمَ مَْ  عِ ċةٍ وَوُاْعَةٍ َ َ َ # قاَلَ اْ نُ إِاْريِْسَ َ  يُ فْلِحُ مَنْ طلََبَا 

Murid harus halal makanan dan pakaiannya, begitu juga dengan peralatan 

belajarnya, karena hal itu yang menyebabkan terang dan beningnya hati 

yang sesuai untuk tempat ilmu. Murid harus bisa mengurangi hal-hal yang 

mubah dan menjauhi hal-hal yang bisa menuju ke perbuatan dosa, karena 

satu dosa saja sudah menjadi kotoran di hati. Imam Syafi‟i berkata: Tidak 
sampai kemuliaan yang sempurna seorang yang menuntut ilmu dengan 

memanjakan badan dan hidup bermewah-mewahan.
 51

 

 Ǿُُرْسَ  نفًِا يُ راَِ عċاَ # يَ عُوْاُ فاَ لد ِ َǼُْم ِْْ ََ الضċمِ ċَ يَُ وَْ  إِ  حَ

 ǽَُا ċاِ  َ دċدْرِ قَدِ انْ عََ اَ # كَذَااَ قَ بَْ  حُضُوْرِ الثċالص ِِ ċ َحِفْظاً ِ َْ  ح 

Sepulang dari madrasah sampai di rumah kemudian mengulang kembali 

pelajaran yang baru dipelajari sampai pindah ke hati. Begitu juga  saat 

sebelum masuk lagi supaya ilmu tetap benar-benar terikat erat dalam 

hati.
52

 

2. Akhlak Murid terhadap Guru 

Akhlak terhadap guru yang seharusnya dilakukan oleh murid adalah 

sebagai berikut. 

َاَلَةِ الْمُعَلِمِ مَْ   رُْ َ انǾِِ كَيْ يَُ وَْ  مُفْلًِ ا قبَِاَ # وَلْيَ عَْ ِ دْ ِِ  

 تَ عْظِيْمűُ Ǿَُْلِصًا يَُ نْ مِنَ الْفُضَاَ # وَلْيََ َ رċرِاَا أُاَْ اذǽِِ وكََذَا 

ْ ǿُرَيْ رَةٍ رَفَ عَا  هَِ ىْ مِنْ أَِِ  تَ وَااَعُوْا مَنْ تَ عَلċمُوَْ  مǾُǼِْ عَاَ # الَْبَ ي ْ
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رَةِ مَهَا ةَُ   ِْْ وَََ # وكََاَ  عǼِْدَ الْمُغِي ْ  إِ   راǿَِيْمَ مِثَْ  مَهَا ةَِ اْ َمِ

Murid menyakini kemuliaan dan keluhuran seorang guru agar menjadi 

orang yang beruntung pada zaman yang akan dihadapinya. Murid harus 

bersungguh-sungguh mencari ridlanya guru dan mengagungkan guru 

dengan hati yang ikhlas, maka pencari ilmu termasuk golongan orang 

yang utama. Imam al-Baihaqi > menceritakan hadits marfu‟ dari sahabat 

Abi Hurairah ra : "Sopan santunlah kalian semua terhadap orang yang 

mengajarimu, sebagaimana Syaikh al-Mughir>ah takut kepada Syaikh 

Ibrahi>m seperti takut terhadap raja yang menguasainya".
53

 

Dari syair di atas akhlak seorang murid terhadap guru adalah murid 

harus selalu memuliakan guru dan bersungguh-sungguh mencari ridlanya guru 

serta mengagungkan guru dengan hati yang ikhlas. Selain itu akhlak terhadap 

guru yang hendaknya dimiliki oleh seorang murid adalah sebagai berikut. 

 خَْ يَةَ أَْ  ُ ْرََ  انِْ فَااِ مَنْ فَ عَاَ #  َ يُضْجَِ نǾُْ فإَِنǾُċ لǾَُ خَلَُ  

رَ مِنْ  ċنَ َ  َ # وَلْيَكُ مُسَْ ْ ذِناً إِذَا تَ عَذ Ǿِ ِ ًا عُذْراǼًِمُعْل Ǿِِاُخُوْل 

Janganlah  murid berpindah-pindah,  sehingga membuat tidak enaknya 

atau bosannya guru karena hal tersebut menjadikan cacat yang bisa 

merubah pemahaman dan merusak budi pekerti, bahkan menurut Syaikh 

Ibn al-S{ala>h hal tersebut akan berdampak menghalangi dari manfaatnya 
ilmu. Murid harus meminta izin guru ketika tidak bisa hadir dalam 

kegiatan belajar, karena ada suatu alasan atau keperluan dan menjelaskan 

alasan tersebut. 
54

 

 

3. Akhlak Murid terhadap Ilmu 

Di antara akhlak murid terhadap ilmu menurut Al-T{ursidi>  adalah 

sebagai berikut.  
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ُْْهْدَ ِِ ال ċْ صِيِْ  أَْ  حَصَاَ  وَ َْ يَ Ǽَ لǾُْ ِ راَحَةٍ اتََى عَطَاَ # وَلْيُ فْرغِِ ا  

   إِعْراَ Ǿَُ وَمَعَااَِ الċذِيْ  َِاَ #وَلْيَ عْرفَِنْ لَفْظǾَُ لغََُ Ǿُ وكََذَ 

َْْمِيِْ  وَمُ ْ    ِ Ǽًا ِ فِِْ  وكََْ بَةِ الċذِيْ شََ اَ # نطًُْ ا وَفَ هْمًا Űَُِ َ  ا

 Ǿِ َِ فْسَ وََ ااَ وَ َ # مَنْ كَاَ  مُْ َ صِراً عَلَى كَِ اċ Ǽأتَْ عَبَ ال Ǿِِاَع َ  

Murid harus bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu sampai 

berhasil, karena ilmu itu tidak bisa didapat dengan bersantai dan 

malas-malasan.Hendaknya murid diawal harus mengetahui lafalnya 

kemudian bahasanya, kemudian bahasa i‟rab dan beberapa makna yang 

diucapkan dan  kepahamannya sehingga menjadi jelas dan nyata atas 

semua itu supaya memperkuat hafalannya dan menuliskan perkara yang 

samar. Karena orang yang menuntut ilmu akan tetapi ia sudah merasa 

cukup dengan adanya tulisan dan hasil mendengarkan, tidak 

mengetahui akan penjelasan-penjelasan yang lebih rinci sehingga 

menjadi faham akan arti, bahasa, dan i‟rab beserta yang lainnya, maka 
orang tersebut hanya akan menerima kesulitan tanpa memperoleh apa-

apa.
55

 

Selanjutnya disebutkan bahwa akhlak murid terhadap ilmu adalah 

belajar dengan cara bertahap supaya lebih mudah untuk memahami 

pelajaran. Murid juga harus bisa membagi waktunya supaya tidak ada 

waktu yang terbuang sia-sia dan selalu menggunakan waktunya untuk 

bersungguh-sungguh dalam belajar. Seperti dalam syairnya al-T{ursidi>  

mengatakan: 

سَْ لََةٍ  مِنْ  َ عْدِ مَسْ لََةٍ مَهْاً يَ Ǽَْ  أمََاَ # وَلْيَْ فَظǾُǼَْ  َِ دْريِْجٍ ِِ  

يَ فُوْتǾُُ الْعِلْمُ ُ ْلَةً يَضِْ  عَمَاَ # مَنْ طلََبَ الْعِلْمَ ُ ْلَةً فَ َ دْ طلََبَا   

Di antara   akhlak orang yang belajar terhadap ilmu yaitu: diwaktu 

menghafalkan atau mempelajari ilmu haruslah bertahap, satu persatu, dan 
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masalah demi masalah. Bila dilakukan demikaan, insya Allah akan bisa 

diperoleh apa yang menjadi harapan atau tujuannya. Karena orang yang 

pada waktu menuntut ilmu atau mempelajari ilmu hanya dengan cara 

borongan (satu kali kerja) dan tidak lama lagi apa yang telah dipelajari 

dan dicari itu hilang lagi, maka akan sia-sia tenaganya.
56

 

اَ َ اَ مِنْ حُُ وْقِهَا فَمَا عَطَاَ # وَلْيَكُ أَوْقاَتǾَُ مُوَزċعًا ليَِفِى  ِِ  

مُُوْرِ َ اعِاً أَحَدَا  ْْ اَْ َشْيَا مََ اناً يُ عَااِىْ كَسَاً مَلَاً # مُرَتِ بًا لِ  

طُاَلَعَةٍ  مُغَْ Ǽِمًا اََ راً كَيْ يدُْراَِ الْعَُ اَ # وَلْيُْ ثِرِ الدċرْسَ ليَْاً ِِ  

Hendaknya murid dapat membagi waktu agar dapat memenuhi hak-haknya 

waktu, sehingga tidak ada waktu yang kosong dan sia-sia. Murid 

hendaknya menata semua perkara dengan rajin seperti meletakkan sesuatu 

pada tempat yang tetap dan harus melawan rasa malas dan bosan. 

Hendaknya murid memperbanyak untuk mengulang pelajaran di waktu 

malam terlebih lagi pada waktu sahur agar dapat mengejar para ahli 

ilmu.
57

 

Al-T{ursidi> juga menjelaskan bahwa di antara akhlak murid terhadap 

ilmu yaitu hendaknya selalu istiqamah dalam belajar, jangan berpindah-

pindah tempat dikarenakan menganggap gampang terhadap suatu hafalan. 

Murid harus memiliki sifat rendah diri supaya terhindar dari sifat sombong. 

Sebagaimana dijelaskan al-T{ursidi> dalam syairnya. 

 ǾِِلČَََم رَْصَ ِِ اْ فِِْ   ْْ عَلَى تَسَاǿُُلǾِِ أَْ  كَاَ  قَدْ اَهُاَ # وَلْيَخْذَرِ ا  

رُ ِِ الطċلَبِ  Ǽَْ عǾُǼَْ اْ يََااُ الِْ ب ْ مِنْ أَخْذǽِِ الْعِلْمَ ċŲِنْ اُوْنǾَُ نَ َ  َ #  َ ََ  

وََ  الْمَااُ اَالَ َ اعِدًا َ بَاَ #  َْ يَ Ǽَِ  الْعِلْمَ مُسَْ ْ يٍ وَ َ مَُ َ بِ  رٌ   

Jangan berpindah-pindah tempat, menganggap mudah dan gampang 

terhadap suatu hafalan atau materi pelajaran yang sering disampaikan 

oleh guru.  Jangan berpindah-pindah  tempat dalam menuntut ilmu karena 
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merasa malu atau bersikap besar diri (sombong), tidak mau menerima 

ilmu dari orang yang derajatnya di bawahnya baik dalam segi nasab, 

umur dan lain sebagainya, karena Allah Swt memandang manusia dari 

hatinya (takwanya) bukan dari segi rupa dan badannya. Orang yang 

bersifat malu dan sombong tidak akan bisa menerima ilmu. Menuntut ilmu 

juga telah ada jika air mengalir ke atas, atau jika ada burung gagak 

pethok (burung gagak warna putih), tapi apakah hal tersebut (air mengalir 

ke atas, atau burung gagak pethok) itu mungkin.
58

 

َْْهِْ   َِ ىْ طِوَ َ # مَنْ ليَْسَ Űَُْ مِاً ذُلċ ال  ċعَلČمِ  اَاعَةً فَفِى ذِلَِ  ا  

َيْثُ يَُ وُْ   ناَ اَفُاَ # وَلْيُصْلَِ نْ نيċِةَ الْعِلْمِ ِِ Čْلِصًا  َْ يرُاِْ عَرَْ  الدűُ  

تَ عْ  ظِيْمِ اْ نُاَسِ وَمَدْحِهِمْ لǾَُ َ ُ لَ # مُبَْ عِدًا عَنْ Űََبċةِ الرِياَاَةِ   

Ǽَِاِ  َ اَ # مَنْ طلََبَ الْعِلْمَ للǾِċِ وَمَاطلََبَا  ْْ ََِدْ عَرَْ  ا نْ يَا  َْ  Čالد ċ ِإ  

Barang siapa yang tidak bisa menanggung deritanya (cobaan) mencari 

ilmu walaupun dalam waktu yang pendek, maka orang itu akan berada 

dalam kebodohan yang hina pada waktu yang lama. Murid hendaknya 

membaguskan/memurnikan niatnya dalam mencari ilmu sekiranya benar-

benar niat ikhlas mencari ridla Allah Swt bukan untuk tujuan harta dunia, 

rasa cinta menjadi pemimpin dan untuk mencari pujian. Lebih baik lagi 

jangan merasa menjadi orang mulia. Seharusnya seseorang yang menuntut 

ilmu itu diniatkan karena Allah Swt, akan tetapi jika diniatkan untuk 

mendapatkan harta dunia atau tujuan lain, maka nanti pada hari kiamat ia 

tidak akan mencium harumnya bau surga.
59

 

اَريَِ ِ Ǿِ وَيُ راَ   ِ يَ ِ Ǿِ وَيُ بَاǿِيَ ِ Ǿِ خُيَاَ # وَلْيَْ ذَرَْ  أَْ  َُ

َ  مِنْ ُ َِ   اَ  َِ ِِ ċعِلْمَ الْعِبَااَاتِ وَاْ َاَابِ مَا فَضُاَ # وَلْيُ عْمَلَن 

 ِ فِْظِهَا مَنْ أرَاَاǽَُ  أتََى عَمَاَ # فَذَازكََاةُ الْعُلُوِْ  اَبَبٌ وََ اَ 

ََ الْعِلْمِ إِذَا ظفََراَ   ِ Ǿِ وَلَوْ كِلْمَةً للǾِċِ مَا  َِاَ # وَلْيُ رْشِدَ ċ إِ

Jangan berpindah-pindah tempat dalam mencari ilmu yang ilmu tersebut 

hanya dipergunakan untuk ajang perdebatan, unggul-unggulan ilmu 

disertai sifat sombong. Hendaklah mengamalkan ilmu-ilmu masalah 
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ibadah yang sudah pernah didengarkan, ilmu akhlak, dan juga fadilah 

beramal. Mengamalkan ilmu merupakan zakatnya ilmu dan menjadikan 

ilmu mudah diingat. Oleh karena itu, barang siapa yang mau hafal dan 

mengerti tentang suatu hendaklah berusaha untuk mengamalkannya. 

Apabila sudah memperoleh ilmu walau hanya satu kalimat, hendaklah 

untuk disampaikan kepada yang lain dengan niat ikhlas karena Allah Swt 

agar kamu tidak termasuk golongan orang-orang yang bakhil.
60
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BAB III 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF AL-ZARNU<JI<  

DALAM TA’LI<M AL-MUTA’ALLIM 

A. Biografi al-Zarnūji > 

1. Riwayat Hidup al-Zarnūji > 

Nama lengkap al-Zarnu>ji> adalah Burha>n al-Di>n al-Islam al-Zarnu>ji>.  

Namun demikian, nama ini sebenarnya masih diperdebatkan kebenarannya, 

karena belum ditemukan data yang valid mengenai nama asli al-Zarnu>ji>. 

Khayr al-Di>n al-Zirikli > misalnya, menuliskan nama al-Zarnu>ji> dengan al-

Nu’ma >n ibn Ibra>hi>m ibn al-Khali>l al-Zarnu>ji> Ta>j al-Di>n.
61

 Begitu juga dengan 

Muhammad Ali Hasan Umar sebagaimana dikutip Tatang M. Amirin, 

menyebut al-Zarnu>ji> dengan Syeikh al-Nu’ma>n ibn Ibra>him bi al-Khali>l al-

Zarnu>ji>. Ketidakjelasan ini dikarenakan sedikitnya kitab yang menulis riwayat 

hidup al-Zarnu>ji>. Dengan demikian, apa yang ada dalam berbagai kajian 

tentang buku ta’li>m al-Muta‟allim yang memuat riwayat hidup al-Zarnu>ji> 

hanya berdasarkan perkiraan karena memang tidak ada kepastian yang 

menunjukkan secara jelas mengenai riwayat hidup al-Zarnu>ji>.62
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Mengenai kelahirannya, belum ada kepastian data dari para ulama dan 

ahli sejarah. Adapun mengenai kewafatannya, ada pendapat yang mengatakan 

bahwa al-Zarnu>ji> hidup semasa dengan Ridla al-Di>n al-Nisabu>ri yang hidup 

antara tahun 500-600 H.
63

 Sedangkan menurut Khayr al-Di>n al-Zirikli >, al-

Zarnuji wafat pada tahun 840 H/1242 M.64 

Mengenai daerah tempat kelahiran al-Zarnu>ji> tidak ada keterangan 

yang pasti. Namun jika nisbahnya, yaitu al-Zarnu>ji>, maka sebagian peneliti 

mengatakan bahwa ia berasal dari Zarnuj. Zarnuj masuk wilayah Irak tapi 

boleh jadi kota itu dalam peta sekarang masuk wilayah Turkistan (kini 

Afganistan) karena ia berada di dekat kota Khoujanda‟.65
Sedangkan menurut 

Khayr al-Di>n al-Zirikli, al-Zarnu>ji> lahir di Transoxiana tepatnya yaitu di kota 

Bukhara.66 Transoxiana adalah nama sebuah wilayah kuno yang terletak di 

Asia Tengah antara Sungai Amu Darya dan Sungai Syr Darya. Penggunaan 

istilah  Transoxiana harusnya digunakan sampai abad ketujuh tetapi ternyata 

istilah ini masih digunakan oleh kalangan sejarawan barat beberapa abad 

setelahnya. Nama Transoxiana berasal dari bahasa Latin yang berarti “daerah 

di sekitar sungai Oxus‟, sungai Oxus adalah sebutan kuno dari Sungai Amu 

Darya. Setelah ditaklukkan  Arab pada abad kedelapan, daerah ini dikenal 

sebagai Ma> wara’a al-Nahr yang dalam bahasa Arab berarti “yang berada di 
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belakang sungai”. Daerah ini sekarang merupakan wilayah yang sebagian 

besar berada di Uzbekistan tetapi juga sebagian di selatan Kazakhtan, 

Tajikistan, dan Turkmenistan. Kota-kota bersejarah penting di Transoxiana 

yaitu Samarkand dan Bukhara.
67

 

2. Riwayat Pendidikan al-Zarnu>ji 

Latar belakang intelektual al-Zarnu>ji> dimulai dengan belajar di 

Bhukara dan Samarkand, yang merupakan pusat kegiatan keilmuan, 

pengajaran, dan lain-lainnya. Masjid-masjid di kedua kota tersebut dijadikan 

sebagai lembaga pendidikan yang antara lain diasuh Burhanuddin al-

Marginani, Samsyuddin Abd al-Wajdi Muhammad bin Muhammad bin Abd 

al-Sattar al-Amidi, dan lainnya.
68

Selain itu, al-Zarnu>ji> juga belajar kepada 

para ulama besar waktu itu. Antara lain, seperti disebut dalam Ta’li>m al-

Muta‟llim sendiri, adalah: 

1. Burhanuddin Ali bin Abu Bakar al-Marghinani, yaitu ulama besar 

bermadhzab Hanafi yang mengarang buku al-Hidayah. Beliau wafat tahun 

593 H/1197 M. 

2. Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, populer dengan gelar Imam  

Zadeh. Beliau ulama besar ahli fiqih bermadzhab Hanafi, pujangga 

sekaligus penyair, pernah menjadi mufti di Bukhara dan sangat terkenal 

fatwa-fatwanya. Wafat tahun 573 H/1177 M. 
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3. Syaikh Hammad bin Ibrahim, seorang ulama ahli fiqih bermadzhab Hanafi, 

sastrawan dan ahli kalam. Wafat tahun 576 H/1180 M. 

4. Syaikh Fakhruddin al-Kashani, seorang ulama ahli fiqih bermadzhab 

Hanafi. Wafat tahun 587 H/1191 M. 

5. Syaikh Fakhruddin Qadli Khan al-Ousjandi, ulama besar yang dikenal 

sebagai mujtahid dalam madzhab Hanafi. Beliau wafat tahun 592 H/1191 

M.  

6. Ruknuddin al-Farghani, seorang ulama yang mendapat gelar al-Adi>b al-

Mukhta>r (sastrawan pujangga pilihan), seorang ulama ahli fiqih 

bermadzhab hanafi, pujangga sekaligus penyair. Wafat tahun 594 H/1198 

M.
69

 

Berdasarkan informasi di atas, ada kemungkinan besar bahwa al-

Zarnu>ji> selain ahli dalam bidang pendidikan dan tasawuf, juga menguasai 

bidang-bidang lain, seperti sastra, fiqih, ilmu kalam dan lain sebagainya. 

Sekalipun belum diketahui dengan pasti bahwa untuk bidang tasawuf ia 

memiliki seorang guru tasawuf yang masyhur. Namun dapat diduga bahwa 

dengan memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang fiqih dan ilmu kalam 

disertai jiwa sastra yang halus dan mendalam, seseorang telah memperoleh 

peluang yang tinggi untuk masuk ke dalam dunia tasawuf.
70
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Selanjutnya, pada masa itu pemikiran berbagai madzhab sangat subur, 

begitu juga perdebatan dua aliran besar, yakni antara golongan Sunni dan 

Mu‟tazilah. Dalam pemikiran madzhab yang ada saat itu, Mu‟id Khan 

sebagaimana dikutip Affandi Mukhtar menyimpulkan bahwa al-Zarnu>ji> 

cenderung pada aliran Hanafiyah. Di samping itu, apabila ditinjau dari materi 

Ta’li>m al-Muta’llim, maka apa yang ada di dalamnya lebih cenderung pada 

pemikiran Hanafiyah. Hal ini sebagaimana disoroti oleh Mu‟id Khan bahwa 

ada tiga aspek penting yang dapat dicermati, yakni berkaitan dengan 

pandangan dasar tentang ilmu dan belajar, klasifikasi pelajaran, dan metode 

pelajaran.
71

 

Pada saat itu aliran teologi terjadi perdebatan sengit antara Sunni dan 

Mu‟tazilah. Dalam percaturan politik kekuasaaan terjadi tarik menarik antara 

Sunni dan Syi‟ah, di mana selama sekitar seratus tahun Syi‟ah menjadi 

madzhab resmi negara yang diterapkan oleh Bani Buwaih. Setelah kekuasaan 

Bani Buwaih runtuh dan diganti dengan Bani Saljuq, paham Sunni 

dikembalikan lagi menjadi madzhab negara sebagaimana semula. Di tengah-

tengah perdebatan ini al-Zarnu>ji> merupakan ulama yang membela dan 

melestarikan paham Sunni. Hal ini sebagaimana diungkapkan Syaikh Ibrahim 

yang memberi syarh (penjelasan) terhadap Ta’li>m al-Muta’allim-nya bahwa 
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al-Zarnu>ji> memuji dan berpegang teguh terhadap faham Sunni dan menentang 

Mu‟tazilah yang dianggap sesat dan menyesatkan.72 

3. Latar Belakang Sosial Politik al-Zarnu>ji> 

Selain karena faktor latar belakang pendidikan sebagaimana tersebut di 

atas, faktor situasi sosial, politik dan perkembangan masyarakat juga 

mempengaruhi pola pikir seseorang. Untuk mengetahui kondisi sosial politik 

dan perkembangan masyarakat, maka harus diketahui masa hidup al-Zarnu>ji>.73  

Al-Zarnu>ji> hidup pada akhir abad ke-12 M dan awal abad ke-13 M. 

Dari kurun waktu tersebut dapat diketahui bahwa al-Zarnu>ji> hidup pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di masa Abbasiyah, yaitu 

antara tahun 750-1250 M. Dalam catatan sejarah, periode Abbasiyah ini 

merupakan zaman keemasan atau kejayaan peradaban Islam pada umumnya, 

dan pendidikan Islam khususnya. Pada masa ini, kebudayaan Islam 

berkembang dengan pesat yang ditandai dengan munculnya berbagai lembaga 

pendidikan dengan tingkat perguruan tinggi. Di antara lembaga-lembaga 

tersebut adalah Madrasah Nidzamiyah yang didirikan oleh Niz}a>m al-Mulk 

pada tahun  457 H/1065 M, Madrasah al-Nuriyah al-Kubra yang didirikan 

oleh Nu>r al-Di>n Mah}mu>d Zanki > pada tahun 563 H/1167 M, Madrasah al-
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Muntansiriyah yang didirikan oleh Khalifah Abbasiyah al-Mustans}ir bi Alla>h 

di Baghdad pada tahun 631 H/1234 M.74 

Namun demikian, fakta sejarah mengindikasikan bahwa mulai abad ke 

12 inilah simtom dikotomi mulai menimpa umat Islam, yakni dikotomi ilmu 

agama dan ilmu non agama, serta antara wahyu dan alam. Dari sini kemudian 

masa kemunduran mulai terlihat di mana orientasi umat Islam lebih puas pada 

pendalaman ilmu agama dengan supremasi fikih tanpa diimbangi dengan 

cabang-cabang ilmu lain yang luas sebagaimana prestasi mengesankan yang 

pernah diraih pada masa-masa sebelumnya.
75

 

Dalam aspek politik, generasi keempat khilafah Bani Abbasiyah secara 

riil dikuasai oleh Bani Saljuq, di mana mereka merupakan tentara yang 

mengakhiri kekuasaan Bani Buwaih. Dalam masa kemunduran politik ini 

berdirilah Madrasah Nidzamiyah (1065 M) dan Madrasah Hanafiyah di 

Baghdad. Madrasah Nidzamiyah inilah yang menjadi model bagi segala 

perguruan tinggi selanjutnya.
76

 

Memudarnya kekuasaan khilafah Abbasiyah dan berpengaruhnya Bani 

Saljuq mengindikasikan bahwa masa keempat ini merupakan masa 

kemunduran khilafah Abbasiyah dalam bidang politik. Kekuasaan khalifah 
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begitu lemah di bawah kendali Bani Saljuq sehingga disintegrasi dan 

kekacauan politik sering terjadi di mana-mana.
77

 

Namun demikian, disintegrasi politik yang terjadi saat itu, bukan 

berarti kondisi intelektual mengalami kemunduran. Hal itu dikarenakan bahwa 

dalam masa kelemahan kekuasaan Daulah Abbasiyah pada awal abad ke-9 M, 

justru kebudayaan dan ilmu pengetahuan berkembang pesat di Baghdad 

sebagai ibukota negara sehingga saat itu pula Baghdad menjadi pusat ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan daripada ekspansi kekuasaan. Dengan demikian, 

sekalipun kekacauan politik terjadi, ilmu pengetahuan dan kebudayaan tetap 

bertahan dan semakin mengalami kemajuaannya ketika kekuasaan Bani 

Abbasiyah dikendalikan oleh Bani Saljuq. Tidak itu saja, Bani Saljuq 

mengembalikan kewibawaan khilafah di bidang keagamaan setelah 

sebelumnya dihapus oleh Bani Buwaih. Namun sebagaimana dijelaskan di 

atas, bahwa kemajuan ini kemudian memunculkan simtom dikotomis pada 

abad ke 12 di mana hal ini lama kelamaan menyebabkan kemunduran 

pendidikan  dunia Islam. Selanjutnya dengan hancurnya Baghdad oleh tentara 

Mongol semakin melemahkan dan memudarkan kejayaan pendidikan dan 

keilmuan dunia Islam.78 

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa al-Zarnu>ji> ahli dalam bidang 

tasawuf sehingga apa yang ada di dalam Ta’li >m al-Muta’allim ini sangat 
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kental nuansa tasawufnya. Hal ini ditandai dengan berbagai macam ajaran 

yang ada di dalamnya. Salah satu dari aspek tasawuf yang sangat terlihat 

adalah mengenai berbagai amalan ritual yang dikaitkan dengan keberhasilan 

mencari ilmu. Hal ini oleh G.E Von Grunebaum dan T.M. Abel dikatakan 

sebagai illogical, dalam arti tidak dapat didiskusikan secara rasional. 

Demikian juga etika yang menjadi karakter utama kitab ini merupakan inti 

dari ajaran tasawuf. Selanjutnya tasawuf yang di dalamnya sangat 

mengagungkan guru mursyid sebagai manusia yang sempurna sangat 

mempengaruhi bagaimana al-Zarnu>ji> membuat format akhlak relasi proses 

belajar mengajar antara guru dan murid, dimana kecenderungan murid yang 

harus tunduk, patuh serta beretika secara mendalam. Sementara pada sisi lain 

guru tidak dibahas bagaimana harus beretika kepada muridnya.79 

4. Karya-Karya al-Zarnu >ji>  

Sampai saat ini, hanya ada satu karya yang dapat dijumpai sebagai 

karya al-Zarnu>ji>, yaitu Ta’li >m al-Muta’allim. Sementara tidak ditemukan 

karya lain yang merupakan karya al-Zarnu>ji>. Karya al-Zarnu>ji> ini sudah 

banyak diberi penjelasan, diterjemahkan dalam berbagai bahasa dan diteliti 

lebih lanjut baik dalam bentuk skripsi, tesis maupun disertasi. Buku ini juga 
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membentuk karakteristik dunia pendidikan sehingga ia mempunyai 

sumbangsih yang sangat besar, terutama di pesantren-pesantren.
80

  

Ada beberapa kemungkinan mengenai karangan al-Zarnu>ji>  yang lain, 

yakni bahwa sebenarnya ia juga menulis kitab selain Ta’li >m al-Muta’allim, 

akan tetapi karena adanya serangan tentara Mongol yang membumihanguskan 

Baghdad menjadikan banyak karya ulama hangus. Dari sini sangat mungkin 

karya al-Zarnu>ji> juga ikut terbakar, sementara hanya kitab Ta’li >m al-

Muta’allim saja yang selamat sampai sekarang.81 

B. Konsep Pendidikan Akhlak al-Zarnūji> 

Konsep pendidikan yang dikemukakan al-Zarnu>ji> secara monumental 

dituangkan dalam karyanya, Ta’li>m al-Muta’allim. Karya ini banyak diakui 

sebagai suatu karya yang jenius dan monumental serta sangat diperhitungkan 

keberadaannya. Karya ini banyak dijadikan bahan penelitian dan rujukan dalam 

penulisan karya-karya ilmiah, terutama dalam bidang pendidikan. Karya ini 

banyak dipergunakan tidak saja terbatas dikalangan ilmuwan Muslim, tetapi juga 

oleh para orientalis dan para penulis Barat.82
 

Keistimewaan lainnya dari buku Ta’li>m al-Muta’allim  tersebut adalah 

terletak pada materi yang dikandungnya. Sekalipun kecil dan judul yang seakan-
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akan hanya membicarakan metode belajar, namun sebenarnya membahas tentang 

tujuan belajar, prinsip belajar, strategi belajar dan lain sebagainya yang secara 

keseluruhan didasarkan pada moral religius.
83

 

Secara umum kitab Ta’li>m al-Muta’allim  mencangkup 13 pasal yang 

singkat-singkat: 1) Pengertian ilmu dan keutamaannya. 2) Akhlak murid ketika 

belajar. 3) Akhlak terhadap guru dan teman serta ketabahan dalam belajar. 4) 

Akhlak terhadap ilmu. 5) Ketekunan, kontiunitas dan cita-cita luhur. 6) 

Permulaan dan intensitas belajar serta tata tertibnya. 7) Tawakal kepada Allah. 

8) Masa belajar. 9) Kasih sayang dan memberi nasehat. 10) Mengambil 

pelajaran. 11) Wara’ (menjaga diri dari yang haram) pada masa belajar. 12) 

Penyebab hafal dan lupa. 13) Masalah rizki dan umur.84
 

Al-Zarnu>ji> dalam karyanya Ta’lim al-Muta’alim lebih menekankan pada 

pendidikan akhlak para pencari ilmu, karena banyak diketahui bahwasannya  

para murid yang mencari ilmu tidak akan mendapat hasilnya sebab tidak 

memperhatikan akhlak murid dalam mencari ilmu. Dalam Ta’li>m al-Muta’allim 

dijelaskan bahwa pelajar tidak akan dapat meraih ilmu dan memanfaatkan 

ilmunya, kecuali dengan menghormati ilmu dan ahli ilmu serta menghormati dan 

mengagungkan gurunya.
85 

Dalam pembahasan tentang konsep pendidikan akhlak menurut al-Zarnu>ji> 

dalam Ta’li>m al-Muta’allim, penulis menggunakan buku asli Ta’li>m al-
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Muta’allim dalam penulisan Arabnya, sedangkan untuk terjemahannya penulis 

menggunakan buku terjemahan Ta’li>m al-Muta’allim.  Di antara pendidikan 

akhlak bagi murid menurut al-Zarnu>ji> adalah sebagai berikut: 

1. Akhlak Murid dalam Belajar 

Al-Zarnu>ji> dalam karyanya menjelaskan bahwa:  

 َ  ċ ُ  ِيِْ  اَْ حْوَال َِ  ِِ ِِ زَماَِ  تَ عَلČمِ الْعِلْمِ إِذِ الǼِ يċةُ ǿِىَ اَْ ْ ُ    دċُ لǾَُ مِنَ الǼِ يċةِ 
اَ اَْ عْمَالَ  اِلǼِ يċاتِ : لَِ وْلǾِِ عَلَيǾِْ الَصċاَةُ وَالسċاَ َ  ċ ِ86َحَدِيْثٌ َ ِ يْحٌ ُ. إ 

Penuntut ilmu wajib niat sewaktu belajar, sebab niat itu merupakan 

pokok dalam segala perbuatan, berdasarkan sabda Nabi saw, 
“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niatnya” (Hadis 
shahih)

87
 

Dari penjelasan diatas seorang murid hendaknya selalu menata niat 

sewaktu belajar karena niat menentukan segala perbuatan yang dilakukan. Hal 

ini diperkuat dalam potongan lafadz di bawah ini: 

كَمْ مِنْ عَمٍَ  يَ َ صَوċرُ ِ صُورَةِ عَمَِ  :وَرُوِىَ عَنْ رَاُوْلِ ااِ َ لċى ااُ عَلَيǾِْ وَاَلċمَ 
 ċ ُ َنْيا Čرُ ِ صُوْرَةِ  الدċةِ مِنْ أعَْمَالِ اْآَخِرَةِ وكََمْ مِنْ عَمَِ  يَ َ صَوċي ِǼُسْنِ ال رُ ِِ يَصِي ْ

نْياَ ِ سُوْاِ الǼِ يċةِ  Čرُ مِنْ أعَْمَالِ الد  88.عَمٍَ  اْآخِرَةِ ُ ċ يَصِي ْ
Dan diriwayatkan dari Rasulullah saw bersabda: “Banyak Amal 
perbuatan yang bentuknya perbuatan duniawi, kemudian menjadi amal 

ukhrawi karena bagus niatnya, dan tidak sedikit amal perbuatan yang 

bentuknya amal ukhrawi, kemudian menjadi perbuatan duniawi sebab 

buruk niatnya.
89 
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َْْهِْ   ارَ اْآخِرَةَ  وَإِزاَلَةَ ا ċوِيَ الْمُ َ عَلِمُ ِ طلََبِ الْعِلْمِ رِاَا ااِ وَالدǼْ َبَ غَىْ أَْ  يǼْ َوَي
ُْْهċالِ وَإِحْيَااَ الدِيْنِ وَ إِ ْ َ ااَ اْإِاْاَِ  فإَِ ċ  َ َ ااَ اْإِاْاَِ   عَنْ نَ فْسǾِِ وَعَنْ اَا رِِ ا

َْْهْ ِ   90. اِلْعِلْمِ وَ يََصِحČ ال ǿْČدُ وَال  ċْ وَى مََ  ا

Sebaiknya bagi penuntut ilmu dalam belajarnya berniat mencari ilmu 

ridla Allah, kebahagiaan akhirat, membasmi kebodohan diri sendiri, 

dan sekalian orang-orang bodoh, mengembangkan agama dan 

mengabadikan Islam, sebab keabadian Islam itu harus diwujudkan 

dengan ilmu, sedangkan berbuat zuhud dan takwa itu tidak sah jika 

tanpa ilmu.
91 

 Ǿَِْاسِ الِيċǼإِقْباَلَ ال Ǿِ ِ َوِىǼْ َةِ الْبَدَِ  وَ َ ي ċ  َِرَ عَلَى نعِْمَةِ الْعَْ ِ  و ْČ ال Ǿِ ِ وِىǼْ َوَي
 ِǽِ ْْ نْياَ وَالَْ راَمَةَ عǼِْدَ السČلْطاَِ  وََ  Č92.وَ َ ااِْ جْاَبَ حُطاَِ  الد 

Dan dalam menuntut ilmu hendaklah diniatkan juga untuk mensyukuri 

atas kenikmatan akal dan kesehatan badan, hendaklah tidak niat 

mencari popularitas, tidak untuk mencari harta dunia, juga tidak niat 

mencari kehormatan dimata penguasa dan semacamnya.
93

 

Seorang murid hendaknya belajar dengan sungguh-sungguh dan 

istiqamah serta usahakan untuk selalu menghadap kiblat ketika belajar, seperti 

yang diterangkan berikut ini. 

 دċُ لِطاَلِبِ الْعِلْمِ مِنَ الْمُوَاظبََةِ عَلَى الدċرْسِ وَالِ ْ راَرِ ِِ أَوċلِ اللċيِْ  وَ خِرǽِِ   وَ َ  
َُْهِدْ نَ فْسǾَُ ُ هْدًا وَ َ  ِ وَوَقَْ  السċَ رِ وَقٌْ  مُبَارَاٌ وَ َ  ْْ َ العَِ ا َ  ْْ فإَِ ċ مَا َ 

ِِ ذَلِكَ  َ طَِ  عَنِ الْعَمَِ  َ ْ  يُسْ َ عْمِِ  الرِفَْ   ْ Ǽ َي ċَ  94.يُضْعِِ  الċ Ǽفْسَ حَ
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Tidak bisa tidak, murid hendaklah secara kontinu belajar dan 

mengulangi pelajaran yang telah lewat diawal dan diakhir waktu 

malam, karena saat antara maghrib dan isya‟ dan waktu sahur 
(menjelang shubuh) adalah saa-saat yang diberkahi Allah. Meski 

demikian, hendaklah tidak memforsir diri, membuat dirinya lunglai 

sampai tidak kuat berbuat sesuatu, tapi hendaklah tetap menyantuni 

(menyayangi) diri sendiri.
95 

لَةِ وَيَُ وَْ  مُسْ َ čǼا  ََْلِسَ مُسْ َ ْ بَِ  الِْ ب ْ السċاَُ  وَيَ غَْ Ǽِمَ  ِ سċǼُةِ الċǼِ ِ عَلَيǾِْ  وَأَْ  
ََِزَ عَنْ اَعْوَةِ  ِْْ وََ ْ َْْ َ  اَعْوَةَ أǿَِْ  ا ْْ . الْمَظْلُوْمِ

96  

Hendaknya murid menghadap kiblat sewaktu belajar, mengikuti sunnah 

Nabi saw, memohon doanya para ulama ahli kebajikan dan 

menghindari doanya orang-orang yang teraniaya.
97

 

Seorang murid hendaknya belajar dengan materi pelajaran yang 

mudah dulu supaya lebih mudah untuk memahami akan tetapi juga harus 

memiliki target supaya mendapat hasil belajar yang maksimal sebagaimana 

yang dijelaskan al-Zarnu>ji> berikut ini. 

مَاِ   ِِ اْإِْ ِ دَااِ فََ اَ  أَ ُ وْ حǼَِيفَةَ ُ ِْ ىْ عَنِ ال ċيْخِ الَْ ااِى اإِْ وَأمċَا قَدْرُ السċبِْ  
يْ رَِ Ǿَُ ااُ تَ عَالَ أنǾُċَ قاَلَ  ِْųَرċ ا رَِ َهُمُ : عُمَرَ ْ نِ اْ ماَِ  أَِ  َ ْ رٍ الǼَُ قاَلَ مََ اَِ

عَااَةِ : ااُ  يَ Ǽْبَغِى أَْ  يَُ وَ  قَدْرُ السċبِْ  للِْمُبَْ دِئِ قَدْرَ مَا َُِْ نُ اَبْطǾُُ  اِإِْ
ċَ انǾُċِ وَإِْ  طاَلَ السċبُْ  وكََثُ رَماَ َُِْ نُ  ِ وَيَ يِْدُ كُ ċ يَ وٍْ  كَلِمَةً حَ ْْ ِ  اِلرِفِْ  مَرċتَ  ْْ مَرċتَ 

ِ يَ يِْدُ  اِلرِفِْ  وَال ċدْريِْجِ  ْْ عَااَةِ مرċتَ   98.اَبْطǾُُ  اِإِْ

Adapun ukuran pelajaran permulaan adalah sebagai berikut: Ima>m  
Abu>> H{anifah ra, menghikayatkan dari Syaikh Qad}i> Umar ibn Abi> Bakr 

Al-Zaranji> ra, katanya: Para guru kami berkata, “Sebaiknya ukuran 
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pelajaran bagi murid pemula adalah sepanjang yang bisa ia hafal 

dengan mengulang dua kali, kemudian ditambah sedikit demi sedikit 

pada setiap hari, sehingga setelah pelajaran menjadi banyak dan 

panjangpun bisa dihafal dengan mengulang dua kali, demikian 

lambatpun pelajaran akan bertambah setapak demi setapak.
99 

ََ فَ هْمǾِِ وكََاَ  ال ċيْخُ اإْمَاُ   اُْ اَْ اذُ  وَيَ Ǽْبَغِىْ أَْ  يَ بَْ دِئَ ِ َ يْئٍ يَُ وُ  اقَ ْرَبَ إِ
ََ يَ ُ ولُ  الصċوَابُ عǼِْدِىْ ِِ ǿَذَا مَافَ عَلǾَُ : شَرَُ  الدِيْنِ الْعَُ يْلِىČ رَِ Ǿَُ ااُ تَ عَا

 ََ َََْ ارُوَ  للِْمُبَْ دِئِ ِ غَاراَتِ الْمَبْسُوْطةَِ ِ نǾُċَ أقَ ْرَبُ إِ Ǽَُا رَِ ِهُمُ ااُ وَانَ ċهُمْ  مََ اَِ
َ الċǼاسِ  ْْ 100 الْفَهْمِ وَالضċبِْ  وَأَ ْ عَدُ عَنِ الْمَالَةِ وَأَكْثَ رُ وُقُوعًا  َ 
. 

Sebaiknya dimulai dengan pelajaran yang mudah dipahami;  Adalah 

guru kami Syaikh Ima>m  Sharaf al-Di>n al-„Uqaili> ra, berkata: “Menurut 

saya yang betul dalam hal ini adalah apa yang dilakukan para guru 

kami, yaitu mereka pilihkan kitab-kitab Summary untuk murid baru, 

dengan begitu akan lebih mudah difaham dan dihafal, serta tidak 

menjemukan dan mudah teraplikasi di tengah masyarakat.
101

 

 Čيََسَْ ِ ر  Ǿُċتَ ْ دِيراً ِِ الِ ْ راَرِ فإَِن Ǿِِفْس َǼِوَيُ َ دِرَ ل ċبَغِىْ لِطاَلِبِ الْعِلْمِ أَْ  يُ عَدǼْ َوَي
لَ َ  لَُ  ذَلِكَ الْمَب ْ ċَ يَ ب ْ  102.قَ لْبǾُُ حَ

Hendaknya murid menentukan target yang pas untuk hafalannya sendiri 

karena hati belum merasa puas jika hafalannya belum memenuhi target 

tersebut.
103

 

Selanjutnya murid harus bersungguh-sungguh dalam belajar dengan 

cara meresapi, memikirkan dan banyak-banyak mengulang pelajaran hal ini 

bertujuan supaya ilmu yang dipelajari akan benar-benar paham. Hendaknya 

                                                           
99

 Al-Zarnuji, Terjemah, 75. 
100

 Al-Zarnūji >, Ta‟līm, 37-38. 
101

 Al-Zarnuji, Terjemah, 76. 
102

 Al-Zarnūji >, Ta‟līm, 47. 
103

 Al-Zarnuji, Terjemah, 96. 



68 

 

 

pula murid menulis ilmu yang didapat hal ini seperti yang dijelaskan al-

Zarnu>ji> berikut. 

 Ǿُċرِ وكََثْ رَةِ الِ ْ راَرِ فإَِنČ َفċ  ْوَ اِل  ِČم َċ هِدَ ِِ الْفَهْمِ عَنِ اْ ُاَْ اذِ اوَْ  اِل َََْ وَيَ Ǽْبَغِىْ أَْ  
104.إِذَا قَ ċ السċبُْ  وكََثُ رَ الِ ْ راَرُ وَال ċَ مČُ  يدُْراُِ وَيَ فْهَمُ 

 

Dianjurkan kepada murid agar serius dalam memahami pelajaran 

langsung dari sang guru, atau dengan cara meresapi, memikirkan dan 

banyak-banyak mengulang pelajaran, karena jika pelajaran baru itu 

sedikit demi sedikit dan sering diulang-ulang sendiri serta diresapi 

maka akhirnya dapat mengerti dan  faham.
105

 

رٌ مِنْ حِفِْ  وَق ْرَيْنِ : قِيْ َ  ِ خَي ْ ْْ رٌ مِنْ ِ اَاِ وَق ْرَيْنِ وَفَ هْمُ حَرْفَ  ِ خَي ْ ْْ . حِفُْ  حَرْفَ 
ِ يَ عَْ ااُ ذَلِكَ فَاَ يَ فْهَمُ الَْ اََ   ْْ َََْ هِدْ مَرċةً أَوْ مَرċتَ  ِِ الْفَهْمِ وَ َْ  وَإِذَا تَ هَاوََ  

رَ  َََْ هِدَ . الْيَسِي ْ ِِ الْفَهْمِ َ ْ    106.فَ يَ Ǽْبَغِىْ أَْ  َ  يَ  َ هَاوََ  

Ada dikatakan: “Hafal dua huruf lebih bagus daripada mendengar 

tanpa menghafal dua paragraf, dan faham dua huruf lebih bagus 

daripada hafal dua baris. Apabila satu atau dua kali saja murid telah 

mengabaikan dan tidak serius dalam memahami pelajaran, maka sikap 

itu akan menjadi kebiasaan dan akhirnya tidak mampu memahami 

pelajaran meskipun pendek. Oleh karena itu, sekali lagi dianjurkan 

agar murid tidak mengabaikan pemahaman tetapi harus berbuat serius 

untuknya.
107

 

ا čناَفٌِ  ِ د Ǿُċاًْ فإَِن عَااَةِ كَثِ وَ يََْ ُ بَ  وَيَ Ǽْبَغِىْ أَْ  يُ عَلَِ  السċبَْ   َ عْدَ الضċبِْ  وَاإِْ
الْمُ َ عَلِمُ شَيْئًا  يََ فْهَمǾُُ فإَِنǾُċ يُ وْرِثُ كَالََةَ الطċبِْ  وَيذǿُِْبُ الْفِطǼَْةُ وَيُضَيُِ  

 ُǾَ108.أَوْقاَت 
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Dianjurkan kepada para murid agar membuat ta‟liq terhadap 
pelajarannya setelah hafal dan sering diulang-ulang, catatan tersebut 

kelak sangat berguna. Hendaklah pelajar jangan menulis sesuatu yang 

dia sendiri tidak faham, karena dapat menumpulkan tabiat, 

menghilangkan kecerdasan dan membuang-buang waktu.
109

 

Murid hendaknya selalu bersungguh-sungguh dalam memperhatikan 

pelajaran yang disampaikan guru,  melakukan diskusi, dan juga praktik 

langsung. Hal ini dapat memudahkan murid dalam menerima pelajaran serta 

manfaat yang diperoleh lebih besar daripada hanya mengulang pelajaran. Al-

Zarnu>ji> menjelaskan bahwa: 

ِِ اْ اَلِ فاَلْعُمْرُ   قَ لċمًا ِ دِيْ Ǽَارٍ ليَِْ ُ بَ مَا  وَاشْ َ رَى عِصَاُ  ْ نِ يُ وْاَُ    يَسْمَُ  
 ٌْ ٌْ وَالْعِلْمُ كَثِ َِ   فَ يَ Ǽْبَغِىْ أَ ċ  َ يُضَيَِ  اَْ وْقاَتَ وَالسċاعَاتِ  .قَصِ  وَيَ غَْ Ǽِمَ اللċيَا

لََوَاتِ  ْْ  110.وَا

’Is }a>m ibn Yu>suf  membeli pena seharga satu dinar untuk mencatat apa 

yang ia dengar seketika itu juga, usia itu pendek tapi pengetahuan 

sangatlah banyak.
111 

طاَرَحَةِ فَ يَ Ǽْبَغِى أَْ  يَُ وَْ  
ُ
فَاَ  دċُ لِطاَلِبِ الْعِلْمِ مِنَ الْمُذَاكَرَةِ وَالْمǼََاظرََةِ واْم

ِِ وَالَ َ مČِ  وَيَ َ َ رċزَ عَنِ ال ċغَبِ وَالْغَضَبِ فإَِ ċ الْمǼَُاظرََةَ  نْصَاِ  والَ َ   اِإِْ
اَ َ ْصُُ   ċ ِوَابِ وَذَلِكَ إċاِْ خْراَجِ الص اَ تَُ وُْ  ِ ِ ċ ِوَالْمُذَاكَرَةَ مَُ اوَرَةٌ وَالْمَُ اوَرَةُ إ

نْصَاِ  وََ  َ ْصُُ  ذَلِكَ  اِلْغَضَبِ وَال ċغَب ِِ وَاإِْ  َċ وال  ِČ112. اِلَ َ م 
Pelajar juga harus melakukan diskusi dalam bentuk mudhakarah (tukar 

pendapat), munaz}arah (saling mengkritisi), dan mut}arah}ah (debat). 
Dianjurkan agar hal tersebut dilakukan atas dasar keinsafan, kalem 
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dengan penuh penghayatan, serta menjauhi sikap emosional. Karena 

sesungguhnya munaz}arah dan mudhakarah adalah wujud dari 

musyawarah, dan musyawarah itu dilakukan untuk menemukan 

kebenaran, sedang kebenaran hanya dapat ditemukan dengan cara 

menghayati, sabar, dan insaf, tidak dengan cara marah dan 

emosional.
113 

اَ  َِ Č ذَلِكَ  ċ ِذَلِكَ وَإ Č َِ  َ ǽَُصْمِ وَقَ هْر َْْ فإَِْ  كَانَْ  نيǾُ ُċِ مِنَ الْمُبَاحَثَةِ إلِْ اََ  ا
صْمُ مُ َ عǼًَِ ا َ طاَلبًِا  َْْ هَا إ َ إِذَا كَاَ  ا ََُوْزُ فِي ْ لَةَ َ  ظْهَارِ ا َِْ  وَال ċمْويǾُِْ وَاْ يِ ْ ِ ِ

 114.للَِْ  ِ 
Jika diskusi itu diniatkan untuk sekedar menundukkan lawan dan 

menaklukkannya maka tidak diperbolehkan, hal yang boleh dilakukan 

adalah dalam rangka menemukan kebenaran. Bicara berbelit-belit dan 

memutar-balikkan fakta tidak boleh dilakukan, kecuali jika lawan 

bicara sekedar mencari kesalahan dan bukan mencari kebenaran.
115 

ِ دَةِ ůَُرċاِ الِ ْ راَرِ ِ َ ċ فِيǾِْ تِْ راَراً  وَفاَِ دَةُ الْمُطاَرَحَةِ وَالْمǼَُاظرََةِ أقَ ْوَى مِنْ فاَ
 116.وَزيِااَةً 

Manfaat mut}arah}ah dan mudhakarah itu lebih besar dibanding sekedar 

mengulang-ulang pelajaran, karena di sini berarti juga mengulang-

ulang pelajaran ditambah juga akan mendapat nilai lebih.
117

 

 

يِْ  اَْ وْقاَتِ ِ اَقاَِ  ِ  َِ  ِِ  الْعُلُوِْ   وَيَ Ǽْبَغِىْ لِطاَلِبِ الْعِلْمِ أَْ  يَُ وَْ  مَُ َ مِاً 
قاَِ ُ   اِل ċَ مČِ  فلَِهَذَا قِيْ َ  ċاَ تُدْرَاُ الد ċ َِتُدْراِْ : وَيَ عَْ ااَ ذَلِكَ فإ  ْċمِنَ  تََ م ċُوَ َ  د 

 ċ َِيَُ وَْ  َ وَا اً فإ ċَ  الَْ اََ  كَالْسċهْمِ فَاَ  دċُ مِنْ تَ ْ وǾَِِْ  ال ċَ مČِ  قَ بَْ  الَْ اَِ  حَ
ċَ يَُ وَْ  مُصِيْبًا  118.قَ بَْ  الَْ اَِ  حَ
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Dianjurkan kepada para murid, hendaknya selalu melakukan 

penghayatan terhadap ilmu secara mendalam pada setiap kesempatan 

dan hendaknya membiasakan hal tersebut karena detil-detil ilmu hanya 

akan diketahui dengan cara pendalaman dimaksud karena itu terdapat 

kata mutiara “Hayatilah pasti kamu temukan”. Pendalaman juga harus 
dilakukan sebelum mulai berbicara agar mendapat kebenaran karena 

ucapan itu bagaikan anak panah, di mana harus dibidikkan terlebih 

dahulu dengan penghayatan mendalam agar tepat pada sasaran.
119

 

Seorang murid harus memiliki sifat wara‟ supaya dalam belajar 

terhindar dari perbuatan yang berdosa. Dengan memiliki sifat wara‟ akan 

membuat hati dan pikiran lebih tenang. Hal ini seperti dijelaskan al-Zarnu>ji> di 

bawah ini: 

 Ǿُċَمَ أنċوَاَل Ǿِْى ااُ عَلَيċذَا الْبَابِ عَنْ رَاُولُ ااِ َ لǿَ ِِ ًرَوَى  َ عْضُهُمْ حَدِيْ ثا
يَِْ Ǿُ : قاَلَ  ََ  َِ حَدِ ثَاثةَِ أَشْيَااَ إِمċا أَْ  َُ مَنْ  َْ يَ  َ وَرċاْ ِِ تَ عَلČمǾِِ اِ ْ َ اǽَُ اللǾُċ تَ عَا

 120.ِِ شَبَاِ Ǿِ أَوْ يُ وْقِعǾَُ ِِ الرċاَاتيِِْ  أَوْ يَ بَْ لِيǾَُ ِ ِدْمَةِ السČلْطاَ ِ 

Dalam masalah wara‟  ini, sebagian ulama‟ meriwayatkan hadits Nabi 
Muh}ammad saw: “Barang siapa tidak berbuat wara‟  ketika belajar, 
maka Allah akan memberinya cobaan salah satu dari tiga macam: 

dimatikan dalam usia muda, ditempatkan di tengah komunitas orang 

bodoh, dan dijadikan abdi penguasa”.121 

 ǽُُأيَْسَرَ وَفَ وَاِ د Ǿَُمُ لČعَلċ  أنَْ فََ  ، وَال Ǿُُفَمَهْمَا كَاَ  طاَلِبُ الْعِلْمِ أَوْراََ كَاَ  عِلْم
أَكْثَ رَ وَمِنَ الْوَراَِ أَْ  يَ َ ْ رزَِ عَنِ ال ċبَِ  وكََثْ رَةِ الċ Ǽوِْ  وكََثْ رَةِ الَْ اَِ  فِيمَا  َ 

فَ ُ  ْ Ǽ َ122.ي 
Tapi kalau wara‟ ketika belajar, maka ilmunya bermanfaat, belajarnya 
mudah, dan faedahnya berlimpah. Termasuk perbuatan wara‟ adalah  
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menghindari perut kenyang, terlalu banyak tidur, dan banyak ngobrol 

yang tak berguna
123. 

ََِزَ عَنْ أَكِْ  طعََاِ  السČوقِ إِ ċ أمََْ نَ ِ َ ċ طعََاَ  السČوْقِ أقَ ْرَبُ        وَأَْ  َ ْ
ََ الْغَفْلَةِ وَِ َ ċ أَْ صَارَ       الْفَُ راَاِ  بَاثةَِ وَأَ ْ عَدُ عَنْ ذكِْراِاِ وَأقَ ْرَبُ إِ ْْ     للċǼِجَااَةِ وَا

 ُǾ َََبَ      َ ركǿَْوَْ  ِ ذَلِكَ فَ َ ذċفَ يََ َ ذ ǾُǼِْوََ  يَ ْ دِرُوَْ  عَلَى الِ راَاِ م Ǿِْ124.تَ َ ُ  عَلَي 
Dan jika mungkin hendaknya menghindari makan makanan pasar, 

karena makanan pasar itu cenderung najis dan kotor, jauh dari 

dzikrullah bahkan cenderung lengah dan orang-orang fakir melihatnya 

tetapi tidak mampu membelinya sehingga mereka tersiksa karenanya, 

maka hilanglah berkah  makanan itu.
125 

وَوَ ċى فَِ يǾٌْ مِنْ زċǿُااِ الْفَُ هَااِ طاَلِبَ الْعِلْمٍ فَ َ الَ لǾَُ عَلَيْكَ أَْ  يَ َ َ رċزَ عَنِ 
اِ ċ مَنْ يُْ ثِرُ الَْ اََ  يَسْرقُِ عُمْرَاَ وَيُضَيُِ  : الْغِيْبَةِ وَعَنْ ůَُالَسَةِ الْمِْ ثاَرِ وَقاَلَ 

 126.أَوْقاَتَكَ 
Seorang ahli fiqh yang zuhud berpesan kepada muridnya: “Hindarilah 

perbuatan ghibah dan bergaul dengan orang yang banyakan bicara, 

dan katanya lagi: Orang yang banyak bicara itu mencuri umurnya dan 

membuang sia-sia waktumu.
127 

َََْ Ǽِبَ مِنْ اǿَِْ  الْفَسَااِ وَالْمَعَاِ ىْ وَال  ċعْطِيِْ  وَََُاوِرَ الصČلََ ااَ  وَمِنَ الْوَراَِ أَْ  
 128.فإَِ ċ الْمُجَاوِرَةَ مَُ ثِ رَةٌ  َ Űََالَةَ 

Termasuk wara‟ juga menghindari dari orang yang suka berbuat 
kekerasan, maksiat, dan pemalas. Tetapi bergaulah dengan orang 

shalih karena pergaulan itu pasti membawa pengaruh.
129
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2. Akhlak Murid terhadap Guru 

Di antara akhlak murid terhadap guru adalah murid harus menghormati 

dan memuliakan guru, seperti dijelaskan dalam lafad di bawah ini: 

 ُǾَاُ وَْ ه  َċكَر Čُعَلِمِ قاَلَ عَلِى
انَاَ عَبْدُ مَنْ عَلċمَِِ : وَمِنْ تَ عْظِيمِ الْعِلْمِ تَ عْظِيْمُ اْم

 ċمَكَ . حَرْفاً وَاحِدًا اِْ  شَااَ  اَاَ وَاِْ  شَااَ اعََْ َ  وَاِْ  شَااَ اِاْ َ رَقċمَنْ عَل ċ َِفإ
َََْ اجُ إلِيǾَِْ ِِ الدِيْنِ فَ هُوَ أَ ُ وْاَ ِِ الدِيْنِ   .130 حَرْفاً ċŲِا 

Salah satu memuliakan ilmu adalah memuliakan sang guru, 

sebagaimanaa ‟Ali ibn Abi > T{a>lib berkata: “Saya menjadi bagi orang 

yang mengajariku satu huruf ilmu, terserah ia mau menjualku, 

memerdekakan atau tetap menjadikan aku sebagai budak”. 
Sesungguhnya  orang yang mengajari kamu sepatah ilmu yang 

dibutuhkan dalam urusan agama adalah menjadi bapakmu dalam 

beragama.
131 

ََ       يَ ُ ولُ  :     وكََاَ  أُاَْ اذُناَ ال ċيْخُ اإْمَاُ  اَدِيْدُ الدِيْنِ الِ ي ْراَزيČِ رَِ Ǿَُ ااُ تَ عَا
Ǽَُا مَنْ أرَاَاَ أَْ  يَُ وَ  اِ ْ ǾُǼَ عَالِمًا يَ Ǽْبَغِى أَْ  يُ راَعِيَ        الْغُرَ اَاَ مِنَ : قاَلَ مََ اَِ

الْفَُ هَااِ وَيُْ رمَِهُمْ وَيُ عَظِمَهُمْ وَيُ عْطِيَ هُمْ شَيْئًا فاَِْ   َْ يَُ نِ اِ ْ ǾُǼُ     عَالِمًا يَُ وُ  
132.حَفِدǽُُ عَالِمًا

 

Guru kami, Syaikh Ima>m Sadi>d al-Di>n al-Shi>razi berkata: Para guru 

kami berpesan, “Barang siapa ingin anaknya menjadi orang alim, maka 
dianjurkan suka berbakti kepada para fuqaha yang terasingkan, 

menghormati dan memuliakan serta menghaturkan sesuatu kepada 

mereka, jika ternyata anaknya tidak menjadi a lim maka cucunyalah 

kelak”.133
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Selanjutnya akhlak murid terhadap guru adalah dengan cara tidak 

melintas di depannya, tidak duduk di tempat duduknya, dan selalu berbicara 

atas izinnya. Hal ini seperti yang al-Zarnu>ji> katakan berikut ini. 

ََْلِسَ مََ انǾَُ وََ  يَ بَْ دِئَ  اِلَْ اََ   ِْْ الْمُعَلِمِ أَْ  َ  ََِْ يَ أمََامǾَُ وََ   وَمِنْ تَ وْقِ
عǼِْدǽَُ إّ   إِِذْنǾِِ وَ َ يَسَْ لَ لǾَُ شَيْئًا عǼِْدَ مَالََِ Ǿِ وَيُ راَعِىَ الْوَقَْ  وََ  يَدُقċ الْبَابَ 

ََْرجَُ   ċَ  .134 َ ْ  يَصِْ َ حَ

Di antara perbuatan menghormati guru adalah tidak melintas di 

hadapannya, tidak menduduki tempat duduknya, tidak memulai 

berbicara kecuali atas izinnya, tidak banyak bicara di sebelahnya dan 

tidak menanyakan sesuatu yang membosankannya, hendaknya pula 

mengambil waktu yang tepat, dan jangan pernah mengetuk pintu tetapi 

bersabarlah sampai beliau keluar.
135

 

ََْلِسَ قَريِْباً مِنَ اُْ اَْ اذِ عǼِْدَ السċبِْ   رَ اَرُوْرَةٍ  وَيَ Ǽْبَغِىْ لِطاَلِبِ الْعِلْمِ أَْ  َ   ِ غَي ْ
ََ ال  ċعْظِيْمِ  َ اُْ اَْ اذِ قَدْرُ الَْ وْسِ فإَِنǾُċ أقَ ْرَبَ إِ ْْ ǾُǼَ وَ َ   136 .َ ْ  يَ Ǽْبَغِىْ أَْ  يَُ وَْ   َ ي ْ

Dianjurkan kepada penuntut ilmu agar diwaktu belajar jangan duduk 

terlalu dekat dengan guru, kecuali keadaan terpaksa tetapi hendaklah 

mengambil jarak antara keduanya sejauh busur panah karena posisi 

demikian itu lebih menghormati.
137

 

Selain itu, bentuk akhlak terhadap guru yaitu mencari ridlanya guru, 

selalu patuh terhadap perintahnya dan jangan membuat guru marah. 

Menghormati guru juga dapat dilakukan dengan menghormati anak-anaknya. 

Seperti disebutkan di bawah ini. 
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ِْْ     مَعْصِيَةِ :     فاَ اْ اِ  ُ   َ ِِ ǽَُثُِ  أمَْر َْ أنǾċَ يطُْلُبُ رِاَاǽُ وََََْ Ǽِبُ اُخَطǾَُ وَََ
اَلِ ِ  ْْ ََ فإَِنǾُċ َ  طاَعَةَ للِْمَخْلُوقِ ِِ مَعْصِيَةِ ا  138.للǾِċ تَ عَا

Pada pokoknya adalah mencari ridlanya guru, menghindarkan 

murkanya, dan menjunjung tinggi perintahnya, selama tidak melanggar 

ajaran agama, karena tidak diperbolehkan menaati seseorang untuk 

mendurhakai Allah.
139 

ǽِِ : كَمَا قاَلَ الČ ِċǼ عَلَيǾِْ الصċاَةُ وَاَلċمُ  ْْ  .إِ ċ شَرċالċǼاسِ مَنْ يذǿُِْبُ اِيْ ǾُǼَ لِدُنْ يَا َ 
 ِǾ ِ  ُċوَمَنْ يَ  َ عَل ǽِِرُ أَوَْ ا ǽِِ تَ وْقِي ْ ْْ  140.وَمِنْ تَ وْقِ

Sebagaimana sabda Nabi saw: “Sungguh, seburuk-buruk manusia ialah 

orang yang membuang agamanya demi dunia dengan cara 

mendurhakai Allah. Termasuk cara menghormati guru adalah 

menghormati anak-anaknya dan siapapun yang berkaitan dengannya.
141 

 Ǿِْاُ  الدِيْنِ َ احِبُ ا ِْدَايةَِ رَْ َةُ ااِ عَلَيǿَْاْاَِ   ُ ر وكََاَ  أُاَْ اذُناَ شَيْخُ اإِْ
ََْلِسُ ůَْلِسُ الدċرْسِ وكََاَ  يَ ُ وُ  : ُ ِْ ىْ  أَ ċ وَاحِدًا مِنْ كُبċارِ اَِ مċةِ ُ اَرَى كَاَ  

ِِ خِاَلِ الدċرْسِ أَحَيَاناً فَسَ لَُوْاǽُ عَنْ ذَلِكَ فَ َ الَ إِ ċ اْ نَ أُاَْ اذِىْ يَ لْعَبُ مََ  
ََ  اَبِ الْمَسْجِدِ فإَِذَا رأَيَْ ُ Ǿُ أقَ ْوَُ  لǾَُ تَ عْظِيمًا  ََِئُ أَحَيَاناً إِ يَاِ  ِ السِ ċةِ وَ  الصِب ْ

 142.ِ ُاَْ اذِىْ 

Guru kami, Syaikh Islam Burha>n al-Di>n S{ah}ib al-Hidayah ra bercerita, 

bahwa seorang ulama besar Bukhara sedang duduk di majelis 

pengajian, di tengah pengajian itu terkadang ia berdiri, lalu orang-

orang menanyakan hal demikian, dan jawabnya “Sebetulnya putera 
guruku lagi bermain bersama anak-anak di halaman, dan terkadang ia 
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mendekat ke pintu masjid, maka setiap kali melihatnya akupun berdiri 

demi menghormati guruku.
143 

وَالَْ ااِىْ اإْمَاُ  فَخْراُلدِيْنِ اَْ رْاَا َ Ǽْدِىْ كَاَ  رَ يِْسُ اْ َِ مċةِ ِِ مَرْوَ وكََاَ  
اَِ  وكََاَ  يَ ُ ولُ  حَِْ مǾُُِ َ ايةََ اْ ِ ََ اَ وََ دْتُ ǿَذَا الْمǼَْصَبَ ِ ِدْمَةِ : السČلْطاَُ  َ ْ ċ ِإ

ِِ كǼُُْ  أَخْدُِ  اْ ُاَْ اذَ الَْ ااِىَ اإْمَاَ  أَ اَ يَ يِْدَ الدČ  ċوْاِى وكǼَُُْ  : اْ ُاَْ اذِ فإَِ
َ اǼََةً وََ   كُُ  مǾُǼِْ شَيْئًا ْْ  144.أَخْدِمǾُُ وَأَطْبَخُ طعََامǾَُ ثَاَثِ

Al-Qad}i> Ima>m  Fakhr al-Di>n al-Arsa>bandi>, ketua para Imam  di Marwa 

yang sangat dihormati oleh sultan, pernah berkata: “Saya memperoleh 

kedudukanku ini karena pengabdian kepada guru. Saya mengabdi 

kepada guruku al-Qad}i> al-Ima>m  Abu> Yazi>d al-Dabbu>si>, berkhidmah 

dan memasakkan makanan beliau selama 30 tahun tanpa pernah ikut 

memakannya sedikitpun”.145 

Č رَِ Ǿَُ ااُ قَدْخَرجََ مِنْ ُ اَرَى  لَْوَاِِ ْْ ةِ ا ċْسُ اْ َِ م َ Č  ََ ْيْخُ اإْمَاُ  اċ وَال
رَ ال ċيْخِ  وَاََ نَ ِِ  َ عْضِ الُْ رَى أيċامًا ِ اَاِثةٍَ وَقَ عَْ  لǾَُ وَقَدْ زاَرǽَُ تَاَمِيْذǽُُ َ ي ْ

 Ǿَُفَ َ الَ ل ََ ى رَِ Ǿَُ ااَ تَ عَا ِْųَرċ دٍ الċَمŰُ ِةِ أَِ  َ ْ رٍ ْ نċاإْمَاِ  الْ ااِى َ ْسِ اْ َِ م
 Ǿَُلَِ ي َْ ِِ كǼُُْ  مَْ غُوً  ِ ِدْمَةِ الْوَالِدَةِ  قاَلَ : لِمَاذَا  َْ تَ ُ رِِْ فَ َ الَ لǾَُ : حِ : اِ

ْ أَكَثَرِ . تَ رْزَقُ الْعُمْرَ وََ  تُ رْزَقُ رَوْنََ  الدċرْسِ  وكََاَ  كَذَلِكَ فإَِنǾُċ كَاَ  يَسُْ نُ ِِ
ْ الُْ رَى وَ َْ يَ Ǽَْ ظِمْ لǾَُ الدċرْسُ  ِِ Ǿِِ146.أَوْقاَت 

Syaikh Ima>m  yang mulia, Shams al-Aimmah al-Khulwa>ni> ra, karena 

suatu peristiwa beliau keluar dari Bukhara untuk menempat di 

perkampungan selama beberapa hari, banyak para murid yang 

mengunjungi beliau, kecuali Syaikh Ima>m  Abi Bakr ibn Muh}ammad al-
Zaranji>> ra, ketika keduanya bertemu maka al-Khulwa>ni berkata: 

“Mengapa anda tidak mengunjungi saya?”, jawab al-Zaranji> 
“Maafkan, saya tengah merawat Ibunda”, Kata al-Khulwa>ni kemudian: 

“Anda dianugerahi panjang umur tapi tidak mendapat buah manisnya 
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pelajaran”. Dan akhir kejadiannya memang demikian, sebagian besar 

hari-hari al-Zaranji> habis di perkampungan sehingga kesulitan belajar 

lebih lanjut.
147

 

Al-Zarnu>ji> juga menjelaskan akhlak yang baik terhadap guru adalah 

dengan tidak melukai hatinya karena dapat menyebabkan tertutupnya 

keberkahan ilmu dan berkurangnya manfaat ilmu. Murid harus memiliki sifat 

sabar dan tabah dalam menuntut ilmu. Al-Zarnu>ji> mengatakan: 

إِ ċ الْمُعَلِمَ  .فَمَنْ تََ ذċى مǾُǼِْ أُاَْ اذǽُُ ُ ْرَُ   َ ركََةُ الْعِلْمِ وََ  يَ Ǽَْ فُِ  ِ Ǿِ إ ċ قلَِيْاً 
اَ  َْ يُْ رَمَا فاَْ ِ ْ لِدَاِ كَ إِْ  َ فَوْتَ  ُُ اَ  َ يَ Ǽْصََ اِ  إِذَا  ُُ وَالطċبِيْبَ كِاَ

َهْلِكَ إِْ  َ فَوْتَ مُعَلِمَا ِِ  ْǼَ  148.طبَِيْبَ هَا وَاق ْ

Barang siapa melukai hati gurunya, maka tertutuplah keberkahan 

ilmunya dan sedikit manfaat ilmu yang dapat dipetiknya. Sesungguhnya 

guru dan dokter, kedua-duanya tidak bakalan mendiagnosa jika tidak 

dihormati. Jika kau abaikan dokter, sabarkanlah penyakitmu, jika kau 

abaikan gurumu, terimalah kebodohanmu.
149

 

ََ اَْ ْ مُعِىِ ليُِ عُلِمǾَُ الْعِلْمَ  فَةَ ǿَارُوَْ  الرċاشِيْدَ  َ عَثَ اِ ْ ǾُǼَ إِ لَِي ْ ْْ وَحُِ يَ أَ ċ ا
 Ǿِْالْمَااُ عَلَى رِْ لَي Čفَةُ يَصُب لَِي ْ ْْ وَاْ اَبَ فَ رَ ǽُ يَ وْمًا يَ  َ وَاċ ُ وَيَ غْسُِ  رِْ لǾَُ وَاِْ نُ ا

فَةُ اَْ ْ مُعِيċ ِِ ذَلِكَ فَ َ الَ  لَِي ْ ْْ اَ  َ عَثُْ Ǿُ إلِيَْكَ لِ ُ عَلِمǾَُ وَتُ َ اِ Ǿَُ : فَ عَاتَبَ ا ċ ِإ
 150.فلَِمَاذَا  َْ تَْ مُرǽُْ  َِ ْ  يُصَبċ الْمَااَ  إِحْدَى يَدِيǾِْ وَيَ غْسَِ   اِْ ُخْرَى رِْ لَكَ 

Dikisahkan bahwa, Khalifah Haru>n al-Rashi>d mengirimkan anaknya 

kepada al-As}ma’i untuk belajar ilmu dan akhlak. Pada suatu hari 

khalifah melihat al-As}ma’i sedang berwudlu dan membasuh sendiri 

kakinya, sedang si putera khalifah menuangkan airnya saja, maka 

khalifah menegur hal itu dan katanya “Anakku saya kirim kemari agar 
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tuan mengajar dan mendidiknya. Mengapa tidak tuan perintahkan agar 

satu tangannya menuang air dan tangan satunya lagi membasuh 

kakimu?”.151 

 Ǿَُُيَ   ْرك َ  ċَ   فَ يَ Ǽْبَغِىْ لِطلَِبِ الْعِلْمِ أَْ  يَ ثْبَُ  وَيَصِْ َ عَلَى أُاَْ اذٍ وَعَلَى كَِ ابٍ حَ
ċَ  َ يَْ َ غَِ  ِ فَنّ اَخَرَ قَ بَْ  أَْ  يُ ْ ِ نَ اَْ وċلَ  ċَ  أَ ْ  َ رَ وَعَلَى فَنٍ حَ  وَعَلَى  َ لَدٍ حَ

ِْْ اَرُوْرَةٍ  ََ  َ لَدٍ  خَرَ مِنْ َ   ذَلِكَ كُلǾُċ يُ فَرِقَ اْ مُُوْرُ وَيُْ غُِ   فإَِ ċ .  َ يَ Ǽَْ ِ َ  إِ
  152. الْمُعَلِمَ  الَْ لْبَ وَيُضَيَِ  اَْ وْقاَتَ وَيُ ْ ذِى 

Sebaiknya pelajar berhati tabah dan sabar berguru. Dalam 

mempelajari suatu kitab jangan ditinggalkan terbengkalai , dalam suatu 

bidang studi jangan berpindah-pindah ke bidang yang lain sebelum 

yang pertama sempurna dipelajari, dan juga dalam hal tempat jangan 

berpindah ketempat lain kecuali karena terpaksa karena itu semua 

dapat mengacaukan urusan, mengganggu pikiran, membuang-buang 

waktu, dan menyakiti sang guru.
153

 

 

 

3. Akhlak Murid terhadap Ilmu 

Adapun akhlak murid yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 Ǿِِلǿُِعْظِيْمِ الْعِلْمِ وَأ َ ِ  ċ إ Ǿِ ِ  ُِف َǼْ َالُ الْعِلْمَ وََ  يǼَ َطاَلِبَ الْعِلْمِ َ  ي ċ َِاِعْلَمْ  ا
 ِǽِ ْْ  154.وَتَ عْظِيْمِ اْ ُاَْ اذِ وَتَ وْقِ

Ketahuilah bahwa pelajar tidak bakal mendapat ilmu dan tidak juga 

memetik manfaat ilmu selain dengan menghargai ilmu dan 

menghormati ahli ilmu (ulama), menghormati guru, dan 

memuliakannya.
155
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وَمَا وََ َ  مَنْ وََ َ  إ ċ  اِْ رُْمَةِ وَمَا اََ َ  مَنْ اََ َ  إ ċ  ِ َ رْاِ :     قِيْ َ 
نْسَاَ  َ  يَْ فُرُ : وَقِيْ َ  .    اْ رُْمَةِ  رٌ مِنَ الطċاعَةِ أَ َ تَ رَى أَ ċ اإِْ اْ رُْمَةُ خَي ْ

اَ يَْ فُرُ  اِِاِْ خْفَافِهَا وَ ِ َ رْاِ اْ رُْمَةِ  ċ ِ156.     اِلْمَعْصِيَةِ وَإ  
Disebutkan bahwa, tiada keberhasilan seseorang dalam mencapai 

sesuatu kecuali dengan menghormatinya, dan tiada kegagalannya 

selain karena tidak mau menghormatinya. Dikatakan bahwa, 

penghormatan lebih penting dari pada ketaatan, bukanlah engkau tahu 

bahwa manusia tidak menjadi kafir karena berbuat maksiat, tapi bisa 

kafir karena meremehkan dan  tidak menghormati.
157

 

Memuliakan kitab merupakan salah satu bentuk penghormatan 

terhadap ilmu. Hendaknya murid juga membiasakan diri dalam keadaan suci 

ketika mengambil kitab, al-Zarnu>ji> menjelaskan dalam lafad {. 

وَمِنْ تَ عْظِيْمِ الْعِلْمِ تَ عْظِيمُ الِْ َ ابِ فَ يَ Ǽْبَغِى لِطاَلِبِ الْعِلْمِ أَْ   َ يَْ خُذَ الِْ َ ابَ 
 .158إ َ ِ طَهَارَةِ 

Salah satu wujud penghormatan ilmu adalah memuliakan kitab, karena 

itu dianjurkan bagi penuntut ilmu agar tidak mengambil kitab kecuali 

dalam keadaan suci.
159 

ِِ رَْ َةُ ااُ عَلَيǾِْ انǾُċِ قاَلَ  اَ نلُِْ  ǿَذَا : وَحُِ يَ عَنِ ال ċيْخِ َ ْسِ اْ َِ مċةِ اْ لَْوَا ċ ِإ
ِِ مَا أَخَذْتُ الَْ اِ دَ إ ċ ِ طَهَارَةِ  وǿََذَا ِ َ ċ الْعِلْمَ نوُرٌ . الْعِلْمَ  اِل  ċعْظِيْمِ فإَِ

 ِǾ ِ ِ160.وَالْوُاُوْاَ فَ يَ ْ اَااَ نُ وْرُ الْعِلْم 
Dikisahkan bahwa, Syaikh Shams al-Aimmah al-Khulwa>ni> ra, pernah 

berkata: “Sesungguhnya saya berhasil mendapat ilmu ini adalah 
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dengan penghormatan karena saya tidak pernah menyentuh kertas 

belajar selain dalam keadaan suci”. Demikianlah, karena ilmu adalah 
cahaya dan wudlu adalah cahaya, maka cahaya ilmu menjadi semakin 

cemerlang.
161

 

Selanjutnya yang termasuk akhlak terhadap ilmu adalah jangan 

menjulurkan kaki ke arah kitab, hendaknya meletakkan kitab tafsir di atas 

kitab yang lain. Sebagaimana penjelasan al-Zarnu>ji> berikut ini. 

ََ الِْ َ ابِ وَيَضََ  كُُ بَ ال  ċفْسِِْْ  دċُ رِْ لǾَُ إِ وَمِنَ ال  ċعْظِيْمِ الْوَاِ بِ للِْعَا َِ أَْ   َ ََ
 162.فَ وْقَ اَا رِِ الُْ ُ بِ تَ عْظِيمًا وََ  يَضَُ  عَلَى الِْ َ ابِ شَيْئًا  خَرَ 

Di antara  penghormatan wajib kepada kitab adalah jangan 

menjulurkan kaki ke arah kitab, hendaklah meletakkan kitab tafsir  di 

atas kitab yang lain dengan niat memuliakan dan tidak meletakkan 

barang apapun di atas kitab.
163 

 ċ ِرُاَ اْ اَشِيَةَ إ ََُوِاَ كَِ ا ةََ الِْ َ ابِ وََ  يُ َ رْمَِ  وَيَ   ْ وَمِنَ ال  ċعْظِيْمِ الْوَاِ بِ أَْ  
 164.عǼِْدَ الضċرُوْرَةِ 

Termasuk arti memuliakan kitab yaitu menulisnya sebagus mungkin, 

jangan corat-coret dan jangan pula membuat catatan-catatan yang 

mengaburkan tulisan kitab, kecuali keadaan terpaksa.
165

 

مَا قَ رْمَطǼَْا نَدِمǼَْا وَمَا : وَحُِ ىَ عَنِ ال ċيْخِ اإْمَاِ  ůَْدُالدِيْنِ الصċرْحَِ يِ أنǾُċَ قاَلَ 
Ǽَا نَدِمǼَْا وَمَا  َْ نُ َ اِ ْ  نَدِمǼَْا  166.انْ َ خَب ْ
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Diceritakan dari syaikh al-Ima>m Muh}ammad Majduddin  al-Sharh}aki> 
ra, berkata: “Kami menyesali tulisan kami yang kacau, catatan kami 

tidak lengkap dan pengetahuan kami yang tidak komprehensif.
167 

 ُǾǼِْمُ مċرْسِ وَ يَ  َ عَلċركَااَِ ِِ طلََبِ الْعِلْمِ وَالدČ َوَمِنْ تَ عْظِيمِ الْعِلْمِ  تَ عْظِيْمُ ال .
 Ǿِِ َوَشُركَا ǽُِِاَْ اذ ِ  َċبَغِى اَْ  يَ َ مَلǼْ َي Ǿُċطلََبِ الْعِلْمِ فإَِن ِِ ċ مَذْمُوٌ  إ  ُČمَلċ وَال

هُمْ  ْ Ǽِ168.ليَِسْفِيْدَ م 

Salah satu cara memuliakan ilmu adalah menghormati teman belajar 

dan guru yang mengajar. Berkasih sayang itu perbuatan tercela kecuali 

dalam rangka mencari ilmu. Karena murid dianjurkan berkasih mesra 

dengan guru dan teman-teman sebangku pelajarannya agar dengan 

mudah mendapat pengetahuan dari mereka.
169

 

Hendaknya murid selalu memperhatikan seluruh hikmah ilmu dengan 

penuh hormat sebagaimana lafad berikut. 

وَيَ Ǽْبَغِى لِطاَلِبِ الْعِلْمِ أَْ  يَسَْ مَِ  الْعِلْمَ وَا ِْْ مَةِ  اِل  ċعْظِيْمِ وَاْ رُْمَةِ وَإِْ   ََِ  
 170.مَسْ لََةً وَاحِدَةً أَوْ كَلِمَةً وَاحِدَةً ألََْ  مَرċةٍ 

Dianjurkan kepada penuntut ilmu agar memperhatikan seluruh ilmu 

dan hikmah dengan penuh hormat, meskipun telah seribu kali ia 

mendengar keterangan dan hikmah yang itu-itu juga .
171
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BAB IV 

KOMPARASI KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK AH {MAD MAYSU<R SINDI < 

AL-T{URSIDI< DAN AL-ZARNU<JI< 

 
 

C. Analisis Konsep Pendidikan Akhlak Ah}mad Maysūr Sindi > al-T{ursidi>>  

Ilmu akhlak adalah ilmu untuk menetapkan ukuran segala perbuatan 

manusia. Baik atau buruknya, benar atau salahnya, sah atau batalnya, semua itu 

ditetapkan dengan mempergunakan ilmu akhlak sebagai petunjuknya. Jadi 

menurut alur definisi tersebut ilmu akhlak itu memiliki fungsi untuk menjelaskan 

pengertian baik dan buruk, menerangkan apa seharusnya dilakukan seseorang 

dan bagaimana cara kita bersikap antar sesama, menjelaskan mana yang patut 

kita perbuat serta menunjukkan mana jalan lurus yang harus dilalui.
172

 

Mustafa Zuhri mengatakan bahwa tujuan akhlak adalah untuk 

membersihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati 

menjadi suci bersih bagaikan cermin yang dapat menerima cahaya Tuhan. 

Dengan mengetahui hal-hal yang baik, seseorang akan terdorong untuk 

melakukannya dan mendapatkan manfaat dan keuntungan darinya, sedangkan 

dengan mengetahui hal-hal yang buruk ia akan terdorong untuk 

meninggalkannya.
173
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Dengan demikian, secara ringkas dapat dikatakan bahwa ilmu akhlak 

bertujuan untuk memberikan pedoman atau penerangan bagi manusia dalam 

mengetahui perbuatan yang baik atau yang buruk. Agar seseorang berusaha 

melakukan perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang buruk.
174

Akhlak 

mempunyai peranan penting dalam setiap aspek dari ajaran agama karena akhlak 

selalu berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia. Dalam 

menuntut ilmu, akhlak merupakan hal yang utama supaya ilmu yang diperoleh 

nantinya menjadi ilmu yang bermanfaat dan mendapat ridla dari Allah Swt.  

Dalam hal ini, menurut al-T{ursidi> seorang murid ketika menuntut ilmu 

seharusnya memperhatikan akhlaknya. Di antara akhlak tersebut adalah: Akhlak 

seorang murid dalam belajar, akhlak seorang murid terhadap guru, dan akhlak 

seorang murid terhadap ilmu.
175

 

1. Akhlak Murid dalam Belajar 

Al-T{ursidi> dalam Tanbīh al-Muta‟allim menjelaskan bahwa seorang 

murid dalam belajar harus memiliki akhlak yang mulia, di antaranya yaitu 

sebelum berangkat ke tempat belajar, murid harus dalam keadaan suci, 

memakai parfum, dan menggunakan siwak serta berpakaian yang rapi. 

Menyiapkan peralatan yang akan dibawa ketika belajar, supaya ketika hadir di 

tempat belajar sudah tidak perlu kembali lagi karena ada yang masih kurang. 

Pelajar memulai dan mengakhiri belajar dengan berdoa membaca basmallah, 
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hamdallah, shalawat kepada Nabi dan keluarganya serta para sahabat 

kemudian meminta pertolongan Allah agar diberi kemudahan dalam menuntut 

ilmu.
176

 Dalam belajar hendaknya murid menghormati guru dan ilmu di 

tempat yang sesuai dengan adab, yaitu tidak terlalu dekat dan tetap istiqamah 

serta menghadap ke arah kiblat.
177

 

Dalam proses pembelajaran murid harus memperhatikan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru supaya paham, dan menandai masalah-masalah 

yang belum dipahami supaya paham. Hal ini secara implisit menunjukkan 

bahwa dalam proses pembelajaran, metode yang digunakan al-T{ursidi  adalah 

metode ceramah. Setelah selesai belajar, sesampainya di rumah sebaiknya 

murid membuka lagi buku pelajaran lalu mempelajari kembali pelajaran yang 

telah diajarkan oleh gurunya. Dengan demikian, ilmu yang telah diajarkan 

akan benar-benar dipahami dan terikat erat di dalam hati.
178

Murid harus 

memiliki sifat wara dalam belajar, menjaga diri untuk selalu menggunakan 

sesuatu yang halal  dan menjauhkan diri dari segala sesuatu yang haram. 

Murid harus bisa mengurangi hal-hal yang mubah dan menjauhi hal-hal yang 

bisa menuju ke perbuatan dosa, karena satu dosa saja sudah menjadi kotoran 

di hati.
179

 

 

                                                           
176

 Ibid., 13-14. 
177

 Ibid.,5-6.  
178

 Ibid. 
179

 Ibid.,11. 



85 

 

 

2. Akhlak Murid terhadap Guru 

Guru adalah orang yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan dan 

membimbing seseorang supaya menjadi orang berguna pada masa yang akan 

datang.  Jadi, seorang guru tidak hanya bertanggung jawab menyampaikan 

materi pelajaran saja tetapi juga membentuk kepribadian seorang anak didik 

yang bermoral dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, Islam mengajarkan kita 

supaya menghormati guru dan memuliakannya, sebagaimana kita memuliakan 

orang tua kita, karena guru telah menyampaikan ilmu kepada kita untuk 

kebahagiaan di dunia dan akhirat serta berperan sebagai pengganti orang tua 

kita bila di sekolah.  

Menurut Al-T{ursidi>, agar murid menjadi orang yang beruntung dan 

mendapat ridla dari Allah Swt, dalam menuntut ilmu  murid harus bisa 

menjaga akhlaknya terhadap guru. Al-T{ursidi menyebutkan akhlak terhadap 

guru yang seharusnya dimiliki murid yaitu murid harus meyakini kemuliaan 

dan keluhuran seorang guru supaya menjadi orang yang beruntung. Murid 

harus bersungguh-sungguh mencari keridlaan guru dan mengagungkan guru 

dengan hati yang bersih agar murid termasuk golongan orang yang utama. 

Murid harus memiliki sopan santun yang baik terhadap guru.
180

 

Janganlah  murid membuat kebosanan pada guru karena  hal itu akan 

merusak kepahaman dan dapat menjadi penyebab sulitnya memperoleh 

kemanfaatan ilmu. Murid wajib meminta izin kepada guru ketika ada 
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halangan yang menyebabkan tidak masuk dalam belajar, ia juga harus 

menjelaskan penyebab ketidakhadirannya dalam belajar.
181

 

Tugas seorang guru bukanlah suatu tugas yang mudah dan tidak boleh 

dilakukan oleh sembarang orang. Oleh karena itu, profesi seorang guru 

dianggap sebagai suatu tugas yang mulia dan istimewa. Lebih-lebih lagi pada 

masa sekarang, pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang harus 

didapat oleh setiap orang. Sehingga seharusnya  murid bersyukur di atas 

pengorbanan dan jasa guru yang telah mendidik serta membimbing menjadi 

manusia yang baik dan berilmu. 

3. Akhlak Murid terhadap Ilmu 

Ilmu merupakan sarana utama menuju kebahagiaan yang abadi. Ilmu 

merupakan pondasi utama sebelum berkata-kata dan berbuat. Dengan ilmu, 

manusia dapat memiliki peradaban dan kebudayaan. Dengan ilmu, manusia 

dapat memperoleh kehidupan dunia dan dapat menggapai kehidupan akhirat.  

Baik atau buruknya suatu ilmu bukan karena ilmunya, melainkan 

karena niat dan tujuan si pemilik ilmu. Ibarat pisau, tergantung siapa yang 

memilikinya. Jika pisau dimiliki oleh orang jahat, maka pisau itu bisa 

digunakan untuk membunuh, merampok atau mencuri. Sedangkan, jika 
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dimiliki oleh orang baik, maka pisau itu bisa digunakan untuk memotong 

hewan qurban, mengiris bawang atau membelah ikan.
182

 

Menurut al-T{ursidi>, agar dalam menuntut ilmu seorang murid  

mendapat hasil yang berkah dan bermanfaat, murid harus memuliakan ilmu. 

Di antara cara memuliakan ilmu yaitu murid harus bersungguh-sungguh 

dalam menuntut ilmu sampai berhasil karena ilmu itu tidak bisa didapat 

dengan bersantai dan malas-malasan. Murid hendaknya menghafalkan atau 

mempelajari ilmu secara bertahap, satu persatu, dan masalah demi masalah.  

Murid harus bisa membagi waktu agar dapat memenuhi hak-haknya waktu, 

sehingga tidak ada waktu yang kosong dan sia-sia. Murid harus memahami 

ilmu dengan sungguh-sungguh sehingga hafalannya menjadi kuat serta 

menulis ilmu yang diperoleh karena tanpa ditulis ilmu yang didapat akan 

kurang bermanfaat.
183

 

Dalam belajar murid harus memperbanyak mengulang pelajaran 

terutama diwaktu malam terlebih lagi pada waktu sahur, hal ini bertujuan agar 

pelajaran yang telah diperoleh akan benar-benar dipahami. Al-T{ursidi> 

menganjurkan setiap murid untuk membaguskan atau memurnikan niatnya 

dalam mencari ilmu dengan tidak mengharapkan harta benda yang mulia dan 

menjauhi dari mencintai kedudukan, dimuliakan manusia dan dipuji oleh 
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manusia. Mencari ilmu diniatkan untuk memperoleh ridla Allah Swt dengan 

demikian maka ia akan menjadi orang yang mulia dan beruntung.
184

 

Janganlah berpindah-pindah dalam menuntut ilmu dikarenakan 

menganggap mudah dan gampang suatu hafalan atau materi pelajaran yang 

sering disampaikan oleh guru. Murid dilarang berpindah-pindah tempat dalam 

mencari ilmu yang ilmu tersebut hanya dipergunakan untuk ajang perdebatan, 

unggul-unggulan ilmu disertai sifat sombong. Janganlah murid bersikap 

sombong, tidak mau menerima ilmu dari orang yang derajatnya di bawahnya 

baik dari segi nasab, umur, dan lain sebagainya karena Allah Swt tidak 

memandang manusia bukan dari segi rupa atau badannya tetapi dari 

ketakwaannya.
185

 

Setelah murid memperoleh ilmu, murid hendaknya mengamalkan 

ilmunya kepada orang lain supaya ilmu yang telah diperoleh akan menjadi 

ilmu yang berkah dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.
186

 

D. Analisis Konsep Pendidikan Akhlak al-Zarnūji >  

Berdasarkan teori tentang pendidikan akhlak dijelaskan bahwa, 

pendidikan akhlak lebih menekankan pada sikap, tabiat, dan perilaku yang 

menggambarkan nilai-nilai kebaikan yang harus dimiliki dan dibiasakan dalam 

kehidupan sehari-hari agar tertanam darinya akhlak yang mulia. Menurut Imam 

al-Ghazali, beberapa perkara yang termasuk akhlak mulia antara lain bijaksana, 
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memelihara diri dari sesuatu yang tidak baik, keberanian (menundukkan 

kekuatan hawa nafsu) dan bersifat adil. Demikian juga berbakti kepada keluarga 

dan negara,  bermasyarakat, dan bersilaturahmi, berani mempertahankan agama, 

senantiasa bersyukur,  berterima kasih, sabar,  ridla dengan kesengsaraan, 

berbicara benar, dan lain sebagainya.
187

 

Pelaksanaan pendidikan akhlak pada individu setiap peserta didik 

mencangkup seluruh unsur yang dapat membangun kepribadiaannya. Hal ini 

supaya dapat terbentuk sosok muslim yang baik dalam pemikiran, keyakinan, 

akhlak dan emosinya.
188

Pelaksanaan pendidikan akhlak pada individu menurut 

Ibn Miskawaih dapat diterapkan melalui melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi laranganya, mengesakan Allah dengan segala kebesarannya, 

memotivasi diri untuk senang kepada ilmu, selalu berfikir jernih dan bersikap 

sederhana.
189

 

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan islam, seorang yang mencari 

ilmu hendaknya memiliki dan menanamkan sifat-sifat yang baik dan juga etika-

etika dalam diri dan kepribadiannya. Di antara sifat-sifat yang patut dan harus 

dimiliki oleh penuntut ilmu adalah menuntut ilmu dengan niat ibadah dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah, mengurangi kecenderungan pada 

kehidupan duniawi di banding ukrawi atau sebaliknya, bersikap tawadu‟, dan 
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menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yang timbul dari berbagai aliaran. 

Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik ilmu umum ataupun ilmu agama, 

belajar secara bertahap dan berjenjang dan memahami nilai-nilai ilmiah atas ilmu 

pengethuan yang dipelajarai.
190

 

Konsep pendidikan akhlak menurut al-Zarnūji > secara keseluruhan sudah 

tercantum dalam karyanya Ta’li >m al-Muta’allim. Berikut ini adalah akhlak yang 

harus diperhatikan seorang murid dalam menuntut ilmu menurut al-Zarnuji, 

yaitu: Akhlak murid dalam belajar, akhlak murid terhadap guru, akhlak murid 

terhadap ilmu.
191

 

1. Akhlak Seorang Murid dalam Belajar 

Menurut  al-Zarnūji >  hal pertama yang wajib dilakukan oleh seorang 

murid dalam belajar yaitu murid harus menata niat dan hatinya karena setiap 

amal perbuatan itu tergantung niatnya. Jadi dalam menuntut ilmu diniatkan  

atas dasar mencari ridla Allah dan kebahagiaan akhirat, membasmi kebodohan 

diri sendiri dan sekalian orang-orang bodoh, mengembangkan agama dan 

mengabadikan Islam. Janganlah dalam menuntut ilmu terdapat niat untuk 

mencari popularitas, harta dunia,  juga mencari kehormatan di mata penguasa 

dan semacamnya.
192
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Mencari ilmu hendaknya dilakukan secara kontinu atau istiqamah.
193

 

Dalam belajar hendaknya murid menghadap kiblat mengikuti sunnah Nabi 

saw, serta memohon doanya para ulama ahli kebajikan dan menghindari 

doanya orang-orang yang teraniaya.
194

 

 Sebaiknya dalam memulai belajar dengan materi pelajaran yang 

paling mudah dulu yang bisa ia hafal, kemudian ditambah sedikit demi sedikit 

dan dilakukan setiap hari, sehingga setelah pelajaran menjadi banyak dan 

panjangpun bisa dihafal dengan mudah.
195

 Murid juga perlu menentukan 

target yang pas untuk hafalannya, hal ini bertujuan untuk menumbuhkan 

semangat dalam menghafal pelajaran.
196

Dianjurkan kepada murid agar serius 

dalam memahami dan meresapi pelajaran langsung dari sang guru, 

memikirkan dan banyak-banyak mengulang pelajaran, karena jika pelajaran 

baru itu sedikit demi sedikit dan sering diulang-ulang sendiri serta diresapi 

maka akhirnya dapat mengerti dan   faham.
197

 Murid hendaknya membuat 

catatan pelajaran yang sudah ia hafal karena catatan tersebut kelak akan 

sangat berguna, akan tetapi jangan mencatat sesuatu yang  tidak pahami 

karena hal itu dapat menghilangkan kecerdasan dan hanya membuang-buang 

waktu. 
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Dalam proses pembelajaran murid harus memperhatikan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru, melakukan diskusi, dan juga praktik langsung 

(demonstrasi). Dari uraian tersebut, secara tidak langsung dapat diketahui 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh al-Zarnūji > dalam proses 

pembelajaran adalah metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Metode 

ceramah adalah cara penyampaian materi pelajaran dengan cara penuturan 

lisan kepada siswa atau khalayak ramai. Hal Ini sesuai dengan definisi yang 

dikemukakan oleh Ramayulis, bahwa metode ceramah adalah penuturan 

secara lisan guru terhadap murid-murid diruang kelas.
198

Dalam kaitannya 

dengan hal ini al-Zarnūji > mengatakan bahwa: 

’Is}a>m ibn Yu>suf  membeli pena seharga satu dinar untuk mencatat apa 

yang ia dengar seketika itu juga, usia itu pendek tapi pengetahuan 

sangatlah banyak.
199

 

 Dari keterangan tersebut, secara implisit al-Zarnūji > menggunakan 

metode ceramah dalam proses pembelajaran. 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan 

peragaaan untuk memperjelas suatu pengertian atau memperlihatkan 

bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu kepada murid. 

Metode demonstrasi ini sering pula digunakan Nabi Muhammad saw ketika 

mengajarkan praktik-praktik agama, seperti mengajarkan cara-cara wudlu, 

shalat, haji, dan sebagainya. Seluruh cara-cara ini dipraktikkan oleh Nabi 
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Muhammad saw, kemudian barulah dikerjakan oleh umatnya.
200

 Dalam 

kaitannya ini al-Zarnūji > mengutip dari cerita tentang suatu kisah ketika 

Khalifah Haru>n al-Rashi>d mengirim puteranya kepada al-As}ma’i untuk 

diajari ilmu dan adab. 

Dikisahkan bahwa, Khalifah Haru>n al-Rashi>d mengirimkan anaknya 

kepada al-As}ma’i untuk belajar ilmu dan akhlak. Pada suatu hari 

khalifah melihat al-As}ma’i sedang berwudlu dan membasuh sendiri 

kakinya, sedang si putera khalifah menuangkan airnya saja, maka 

khalifah menegur hal itu dan katanya “Anakku saya kirim kemari agar 
tuan mengajar dan mendidiknya. Mengapa tidak tuan perintahkan agar 

satu tangannya menuang air dan tangan satunya lagi membasuh 

kakimu.
201

 

Berdasarkan keterangan di atas, pembelajaran yang dilakukan al-

Zarnūji > tersebut dilakukan dengan cara praktek. Sehingga metode ini dapat 

dikategorikan sebagai metode demonstrasi. 

Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian materi pelajaran 

dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu 

argumentasi secra rasional dan objektif.
202

 Melalui cara berdiskusi menurut 

al-Zarnūji > peserta didik dapat bertukar pikiran dengan murid lain untuk 

mencari jawaban terbaik atas masalah-masalah pelajaran yang sedang 

dihadapi. Metode ini juga dimaksudkan untuk melatih peserta didik untuk 

musyawarah dengan tidak mengandalkan rasa emosi dan musyawarah itu 
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dilakukan untuk menemukan kebenaran, sedang kebenaran hanya dapat 

ditemukan dengan cara menghayati, kalem dan insaf, tidak dengan cara marah 

dan emosional.
203

Metode diskusi menurut al-Zarnūji > seperti ungkapannya 

sebagai berikut: 

Pelajar juga harus melakukan diskusi dalam bentuk mudhakarah (tukar 

pendapat), munaz}arah (saling mengkritisi), dan mut}arah}ah (debat). 
Dianjurkan agar hal tersebut dilakukan atas dasar keinsafan, kalem 

dengan penuh penghayatan, serta menjauhi sikap emosional. Karena 

sesungguhnya munaz}arah dan mudhakarah adalah wujud dari 

musyawarah, dan musyawarah itu dilakukan untuk menemukan 

kebenaran, sedang kebenaran hanya dapat ditemukan dengan cara 

menghayati, sabar, dan insaf, tidak dengan cara marah dan emosional.
204 

Hendaklah murid selalu melakukan penghayatan terhadap ilmu secara 

mendalam dan membiasakan hal tersebut setiap saat. Seorang murid 

seharusnya mempunyai sifat wara‟  ketika belajar, supaya dalam belajar diberi 

kemudahan, ilmunya bermanfaat, dan faedahnya berlimpah. Termasuk 

perbuatan wara‟ dalam belajar adalah  menghindari perut kenyang, terlalu 

banyak tidur, dan banyak ngobrol yang tak berguna serta menghindari dari 

orang yang suka berbuat kekerasan, maksiat dan pemalas.
205

 

2. Akhlak Seorang Murid terhadap Guru 
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Guru (pendidik) menurut pandangan al-Zarnūji >, bukan hanya sekedar 

berperan sebagai pengajar (mu’allim) penyampai ilmu pengetahuan saja tetapi 

juga berperan sebagai pengasuh (murabbi) yang membina akhlak muridnya.
206

  

Seorang yang mencari ilmu haruslah memiliki etika yang baik 

terhadap gurunya, supaya ia memiliki ilmu yang bermanfaat bagi dirinya dan 

orang lain. Hubungan antara guru dengan murid sangat dekat sekali, tetapi 

jalinan itu tidak boleh meniadakan jarak dan rasa hormat, wibawa harus 

senantiasa ditegakkan, namun keakraban juga harus terjalin, inilah seni 

hubungan yang harus diciptakaan dalam situasi pendidikan. Karena guru 

adalah orang yang telah memberi ilmu atau pelajaran kepada murid/kepada 

orang yang mencari ilmu, maka sudah menjadi tugas seorang yang mencari 

ilmu untuk memuliakan gurunya. 
207

 

Al-Zarnūji > yang hidup pada abad ke 12 termasuk dalam masa kejayaan 

ilmu pengetahuan di dunia Islam dan termasuk tokoh ulama klasik. Al-Zarnūji > 

banyak mengupas permasalahan akhlak dalam kerangka relasi guru dan 

murid. Dalam karyanya Ta’li>m al-Muta’allim  Al-Zarnūji > lebih menonjolkan 

bagaimana akhlak murid  kepada guru, sementara persoalan akhlak guru tidak 

banyak dibicarakan. Namun demikian, Al-Zarnūji > memberikan penegasan 
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bagi guru, yakni hendaknya ia menjaga diri dari hal-hak yang dapat 

merendahkan martabatnya, tawadlu‟, dan tidak tamak pada harta dunia.
208

 

Al-Zarnūji > telah menempatkan sosok guru sebagai orang yang 

mempunyai nilai tawar tinggi, sehingga keberadaannya harus dihormati dalam 

segala hal, baik ketika dalam suasana belajar, maupun dilingkungan 

masyarakat.
209

 

Guru jika tidak dihormati dan dipatuhi, maka akan berakibat buruk 

pada murid itu sendiri karena pengetahuan yang diperolehnya dari sang guru 

akan tidak memberikan manfaat. Di antara perbuatan menghormati guru 

menurut al-Zarnūji > adalah janganlah murid melintas di hadapannya, duduk 

terlalu dekat dengannya, menduduki tempat duduknya, memulai berbicara 

kecuali atas izinnya, banyak bicara di sebelahnya dan menanyakan sesuatu 

yang membosankannya. Apabila ada keperluan dengan guru hendaknya pula 

mengambil waktu yang tepat dan jangan pernah mengetuk pintu tetapi 

bersabarlah sampai beliau keluar.
210

 

Janganlah murid melukai hati gurunya karena akan menyebabkan 

tertutupnya keberkahan ilmu dan sedikit manfaat ilmu yang akan dipetiknya. 
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Hormatilah anak-anaknya dan siapapun yang berkaitan dengannya karena itu 

juga merupakan bentuk menghormati guru.
211

  

Pada pokoknya adalah mencari ridlanya guru, sabar dan tabah dalam 

berguru, menghindarkan murkanya dan menjunjung tinggi perintahnya, 

selama tidak melanggar ajaran agama, karena tidak diperbolehkan mentaati 

seseorang untuk mendurhakai Allah.
212

 

3. Akhlak Seorang Murid terhadap Ilmu 

Ilmu merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan ini, 

setiap waktu manusia membutuhkan ilmu untuk menjalani hidupnya. Allah 

memerintahkan manusia agar menuntut ilmu, karena menuntut ilmu 

merupakan ibadah yang paling agung dan paling utama, sehingga Allah 

menjadikannya sebagai bagian dari jihad.  

Segala sesuatu memiliki jalan untuk meraihnya tak terkecuali dengan 

ilmu, supaya ilmu yang diperoleh menjadi ilmu yang bermanfaat dan berkah 

maka seorang murid juga harus bisa memuliakan ilmu.  Menurut al-Zarnūji>, 

seseorang tidak akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat apabila tidak mau 

menghormati ilmunya, dan juga tidak akan memetik manfaat ilmu selain 

dengan menghargai ilmu dan menghormati ahli ilmu (ulama), menghormati 

guru dan memuliakannya.
213
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Adapun  cara memuliakan ilmu menurut al-Zarnūji> adalah dengan 

menghargai ilmu dan menghormati ahli ilmu, memuliakan buku pelajaran 

dengan cara membiasakan diri ketika belajar dalam keadaan suci.
214

 

Di antara bentuk memuliakan ilmu adalah jangan menjulurkan kaki ke 

arah buku pelajaran. Hendaklah meletakkan buku tafsir  di atas buku yang lain 

dengan niat memuliakan dan tidak meletakkan barang apapun di atas buku 

pelajaran. Termasuk memuliakan ilmu yaitu menulisnya sebagus mungkin, 

jangan corat-coret  dan jangan pula membuat catatan-catatan yang 

mengaburkan tulisan kitab, kecuali keadaan terpaksa.
215

 

Memuliakan ilmu juga dapat dilakukan dengan menghormati teman 

belajar dan guru yang mengajar. Murid dianjurkan menyayangi guru dan 

teman-teman sebangkunya agar dengan mudah mendapat pengetahuan dari 

mereka. Dianjurkan kepada murid agar memperhatikan seluruh ilmu dan 

hikmahnya dengan penuh hormat, meskipun telah seribu kali ia mendengar 

keterangan dan hikmah yang itu-itu juga.
216

 

E. Analisis Komparasi Konsep Pendidikan Akhlak antara Ah}mad Maysūr 

Sindi > al-T{ursidi>> dan al-Zarnūji> 

Berikut penulis tampilkan komparasi konsep pendidikan akhlak al-

T{ursidi > dan al-Zarnūji>  dalam bentuk tabel. 
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 Ibid., 43. 
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 Ibid., 45. 
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 Ibid., 48. 
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No Aspek 
Konsep Pendidikan 

Akhlak al-T{ursidi > 

Konsep Pendidikan 

Akhlak al-Zarnūji> 

1 

Akhlak murid 

dalam belajar 

a) Murid harus berdoa 

sebelum dan sesudah 

belajar serta harus 

memperbagus niatnya 

dalam belajar.  

b) Murid harus dalam 

keadaan suci, memakai 

parfum, dan 

menggunakan siwak 

serta berpakaian yang 

rapi. 

c) Murid harus 

menghormati guru dan 

ilmu di tempat yang 

sesuai dengan adab, 

yaitu tidak terlalu dekat 

dan tetap istiqamah 

serta menghadap ke 

arah kiblat. 

d) Murid harus 

memperhatikan 

pelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

supaya paham dan 

menandai masalah-

masalah yang belum 

dipahami supaya 

paham.  

e) Murid hendaknya 

mempelajari kembali 

pelajaran yang telah 

diajarkan oleh gurunya 

supaya ilmu yang telah 

diajarkan akan benar-

benar dipahami dan 

terikat erat di dalam 

hati. 

f) Murid harus menjaga 

diri untuk selalu 

a) Murid harus menata 

niat dan hatinya dalam 

menuntut ilmu atas 

dasar mencari ridla 

Allah dan kebahagiaan 

akhirat, membasmi 

kebodohan diri sendiri, 

dan sekalian orang-

orang bodoh, 

mengembangkan 

agama dan 

mengabadikan Islam. 

b) Murid hendaknya 

menuntut ilmu secara 

istiqamah.  

c) Murid hendaknya 

dalam keadaan suci, 

menghadap kiblat 

mengikuti sunnah Nabi 

saw, serta memohon 

doanya para ulama ahli 

kebajikan dan 

menghindari doanya 

orang-orang yang 

teraniaya. 

d) Murid hendaknya 

memulai belajar 

dengan materi 

pelajaran yang paling 

mudah dulu yang bisa 

ia hafal, kemudian 

ditambah sedikit demi 

sedikit dan dilakukan 

setiap hari. 

e) Murid hendaknya 

menentukan target 

yang pas untuk 

hafalannya, hal ini 

bertujuan untuk 
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menggunakan sesuatu 

yang halal  dan 

menjauhkan diri dari 

segala sesuatu yang 

haram.  

g) Murid harus bisa 

mengurangi hal-hal 

yang mubah dan 

menjauhi hal-hal yang 

bisa menuju ke 

perbuatan dosa. 

menumbuhkan 

semangat dalam 

menghafal pelajaran. 

f) Murid hendaknya 

serius dalam 

memahami dan 

meresapi pelajaran 

langsung dari sang guru 

dan banyak-banyak 

mengulang pelajaran. 

g) Murid hendaknya 

membuat catatan 

pelajaran yang sudah ia 

hafal karena catatan 

tersebut kelak akan 

sangat berguna, akan 

tetapi jangan mencatat 

sesuatu yang  tidak 

pahami karena hal itu 

dapat menghilangkan 

kecerdasan dan hanya 

membuang-buang 

waktu. 

h) Murid harus 

memperhatikan 

pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, 

melakukan diskusi, dan 

juga praktik langsung 

(demonstrasi). 

i) Murid hendaknya 

selalu melakukan 

penghayatan terhadap 

ilmu secara mendalam 

dan membiasakan hal 

tersebut setiap saat. 

j) Murid seharusnya 

mempunyai sifat wara‟  
ketika belajar, supaya 

dalam belajar diberi 

kemudahan, ilmunya 

bermanfaat, dan 
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faedahnya berlimpah.  

k) Murid dilarang 

mempunya niat  untuk 

mencari popularitas, 

harta dunia,  juga 

mencari kehormatan di 

mata penguasa dan 

semacamnya. 

2 

Akhlak murid 

terhadap guru 

a) Murid harus meyakini 
kemuliaan dan 
keluhuran seorang guru 
supaya menjadi orang 
yang beruntung.  

b) Murid harus 

bersungguh-sungguh 

mencari keridlaan guru 

dan mengagungkan 

guru dengan hati yang 

bersih agar murid 

termasuk golongan 

orang yang utama. 

c) Murid harus memiliki 

sopan santun yang baik 

terhadap guru. 

d) Murid harus meminta 

izin kepada guru ketika 

ada halangan yang 

menyebabkan tidak 

masuk dalam belajar, ia 

juga harus menjelaskan 

penyebab 

ketidakhadirannya 

dalam belajar. 

e) Murid dilarang 

membuat kebosanan 

pada guru karena  hal 

itu akan merusak 

kepahaman dan dapat 

menjadi penyebab 

sulitnya memperoleh 

kemanfaatan ilmu.  

 

a) Murid harus 

menghormati anak-

anaknya dan siapapun 

yang berkaitan 

dengannya karena itu 

juga merupakan bentuk 

menghormati guru. 

b) Murid harus mencari 

ridlanya guru, sabar 

dan tabah dalam 

berguru, 

menghindarkan 

murkanya dan 

menjunjung tinggi 

perintahnya. 

c) Murid hendaknya 

mengambil waktu yang 

tepat apabila ada 

keperluan dengan guru 

dan jangan pernah 

mengetuk pintu tetapi 

bersabarlah sampai 

beliau keluar. 

d) Murid dilarang banyak 

bicara di sebelahnya 

dan menanyakan 

sesuatu yang 

membosankannya. 

e) Murid dilarang melukai 

hati gurunya karena 

akan menyebabkan 

tertutupnya keberkahan 

ilmu dan sedikit 

manfaat ilmu yang 
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 akan dipetiknya.  

f) Murid dilarang 

melintas di hadapan 

gurunya, duduk terlalu 

dekat dengannya dan 

menduduki tempat 

duduknya, memulai 

berbicara kecuali atas 

izinnya. 

3 

Akhlak murid 

terhadap ilmu 

a) Murid harus 

bersungguh-sungguh 

dalam menuntut ilmu 

sampai berhasil.  

b) Murid hendaknya 

menghafalkan atau 

mempelajari ilmu 

secara bertahap, satu 

persatu, dan masalah 

demi masalah.   

c) Murid harus bisa 

membagi waktu agar 

dapat memenuhi hak-

haknya waktu, 
sehingga tidak ada 

waktu yang kosong dan 

sia-sia.  

d) Murid hendaknya 

memahami ilmu 

dengan sungguh-

sungguh sehingga 

hafalannya menjadi 

kuat serta menulis ilmu 

yang diperoleh karena 

tanpa ditulis ilmu yang 

didapat akan kurang 

bermanfaat. 

e) Murid harus 

memperbanyak 

mengulang pelajaran 

terutama diwaktu 

malam terlebih lagi 

pada waktu sahur. 

a) Murid harus 

menghargai ilmu dan 

menghormati ahli ilmu. 

b) Murid harus 

memuliakan buku 

pelajaran dengan cara 

membiasakan diri 

ketika belajar dalam 

keadaan suci. 

c) Murid hendaknya 

meletakkan buku tafsir  

di atas buku yang lain 

dengan niat 

memuliakan dan tidak 

meletakkan barang 

apapun di atas buku 

pelajaran. 

d) Murid hendaknya  

menulis ilmu yang 

diperoleh sebagus 

mungkin, jangan corat-

coret  dan jangan pula 

membuat catatan-

catatan yang 

mengaburkan tulisan 

kitab, kecuali keadaan 

terpaksa. 

e) Murid hendaknya 

menghormati teman 

belajar dan guru yang 

mengajar. 

f) Murid hendaknya 

memperhatikan seluruh 
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f) Murid harus 

mengamalkan ilmunya 

kepada orang lain 

supaya ilmu yang telah 

diperoleh akan menjadi 

ilmu yang berkah dan 

bermanfaat bagi dirinya 

maupun orang lain. 

g) Murid dilarang mencari 

ilmu dengan niat 

mengharapkan harta 

benda yang mulia dan 

mencari kedudukan, 

supaya dimuliakan 

manusia dan dipuji oleh 

manusia.  

h) Murid dilarang 

berpindah-pindah 

dalam menuntut ilmu 

dikarenakan 

menganggap mudah 

dan gampang suatu 

hafalan atau materi 

pelajaran yang sering 

disampaikan oleh guru.  

i) Murid dilarang 

berpindah-pindah 

tempat dalam mencari 

ilmu yang ilmu tersebut 

hanya dipergunakan 

untuk ajang perdebatan, 

unggul-unggulan ilmu 

disertai sifat sombong. 

j) Murid dilarang 

bersikap sombong, 

tidak mau menerima 

ilmu dari orang yang 

derajatnya di bawahnya 

baik dari segi nasab, 

umur, dan lain 

sebagainya. 

ilmu dan hikmahnya 

dengan penuh hormat, 

meskipun telah seribu 

kali ia mendengar 

keterangan dan hikmah 

yang itu-itu juga. 

g) Murid dilarang 

menjulurkan kaki ke 

arah buku pelajaran.  
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Dari tabel di atas dapat diketahui beberapa persamaan dan perbedaan 

antara al-T{ursidi > dan al-Zarnūji>  mengenai konsep pendidikan akhlak. 

Persamaan dan perbedan antara kedua tokoh tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Dalam penjelasan tentang akhlak murid dalam belajar, persamaan kedua 

tokoh tersebut  yaitu mereka menghendaki agar murid ketika belajar harus 

dalam keadaan suci, selalu berdoa sebelum belajar,  menghadap kiblat ketika 

belajar, bersungguh-sungguh dalam belajar, istiqamah dalam belajar, dan 

harus memiliki sifat wara‟. Sedangkan perbedaannya hanya sedikit itupun 

hanya terletak pada jumlah redaksinya saja, pembahasan al-Zarnūji>  tentang 

akhlak murid dalam belajar lebih banyak dibanding al-T{ursidi >. 

2. Dalam penjelasan tentang akhlak murid terhadap guru, kedua tokoh tersebut 

memiliki persamaan, yaitu bahwa murid harus menghormati guru dan 

mencari keridlaan guru, menjaga sopan santun terhadap guru, selalu 

meminta izin kepada guru jika ada keperluan, dan jangan melukai hati serta 

membuat kebosanan pada guru karena dapat menjadi penyebab sulitnya 

memperoleh kemanfaatan ilmu.  

3. Dalam penjelasan tentang akhlak murid terhadap ilmu, antara kedua tokoh 

tersebut tidak memiliki persamaan karena penjelasan antara kedua tokoh 

tentang akhlak terhadap ilmu semua berbeda. Perbedaannya yaitu menurut 

al-T{ursidi>, akhlak murid terhadap ilmu yaitu bahwa murid harus 

bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, menghafalkan atau mempelajari 
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ilmu secara bertahap, membagi waktu agar dapat memenuhi hak-haknya 

waktu, memahami ilmu dengan sungguh-sungguh serta menulis ilmu yang 

diperoleh, memperbanyak mengulang pelajaran terutama diwaktu malam 

hari, dan harus mengamalkan ilmunya kepada orang lain supaya ilmu yang 

telah diperoleh akan menjadi ilmu bermanfaat. Selain itu, murid dilarang 

mencari ilmu dengan niat mengharapkan harta benda, pujian, dan mencari 

kedudukan, berpindah-pindah dalam menuntut ilmu dikarenakan 

menganggap mudah dan gampang suatu hafalan atau untuk dipergunakan 

dalam ajang perdebatan, unggul-unggulan ilmu disertai sifat sombong dan 

dilarang bersikap sombong dengan tidak mau menerima ilmu dari orang 

yang derajatnya di bawahnya, baik dari segi nasab, umur, dan lain 

sebagainya. Sedangkan menurut al-Zarnūji, akhlak murid terhadap ilmu 

yaitu murid harus menghargai ilmu dan menghormati ahli ilmu, memuliakan 

buku pelajaran dengan cara membiasakan diri ketika belajar dalam keadaan 

suci, meletakkan buku tafsir  di atas buku yang lain dengan niat memuliakan 

dan tidak meletakkan barang apapun di atas buku pelajaran, menulis ilmu 

yang diperoleh sebagus mungkin, menghormati teman belajar dan guru yang 

mengajar, memperhatikan seluruh ilmu dan  hikmahnya dengan penuh 

hormat. Selain itu murid dilarang corat-coret  dan membuat catatan-catatan 

yang mengaburkan tulisan kitab, kecuali keadaan terpaksa serta dilarang 

menjulurkan kaki ke arah buku pelajaran. 
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Selain persamaan dan perbedaan yang telah disebutkan di atas, kedua 

tokoh tersebut juga memiliki beberapa persamaan dan perbedaan secara umum. 

Persamaan antara kedua tokoh tersebut adalah mengenai proses internalisasi 

akhlak yang dilakukan melalui perintah-perintah (penanaman kebaikan-

kebaikan), seperti memerintahkan siswa agar menghormati gurunya, berpakaian 

yang rapi dan baik, istiqamah dalam belajar, dan lain sebagainya. Melalui proses 

tersebut, murid nantinya akan menjadi  terbiasa untuk melakukan akhlak yang 

mulia.  

Persamaan selanjutnya adalah kedua tokoh tersebut memandang bahwa 

peranan guru dalam pendidikan sangat dominan karena guru memegang peranan 

penting dalam proses pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan 

inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Peranan guru meliputi banyak 

hal, yaitu sebagai pengajar, pembimbing, dan motivator.  

Dari pemikiran dua tokoh di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

keduanya dalam memandang konsep pendidikan akhlak banyak terdapat 

persamaan. Jadi, hanya sedikit perbedaan antara kedua tokoh tersebut. 

Selanjutnya perbedaan antara kedua tokoh tersebut terletak pada metode 

pendidikan akhlak yang mereka digunakan. Al-T{ursidi > dalam proses belajar 

mengajar hanya menggunakan metode ceramah. Sedangkan al-Zarnūji> 

menggunakan berbagai metode dalam belajar agar murid lebih mudah untuk 
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memahami pelajaran. Di antaranya yaitu metode ceramah, metode diskusi, dan 

metode demonstrasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada data dan analisis mengenai konsep pendidikan akhlak 

antara al-T{ursidi > dan al-Zarnūji>, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Konsep pendidikan akhlak menurut al-T{ursidi >  yaitu bahwa seorang murid 

dalam belajar harus berdoa sebelum dan sesudah belajar, memperbagus 

niatnya, selalu dalam keadaan suci, menyiapkan peralatan yang akan dibawa, 

menghormati guru dan ilmu,  menghadap kiblat,  memperhatikan pelajaran 

dengan sungguh-sungguh, mempunyai sifat wara‟ dan selalu istiqamah. 

Akhlak murid terhadap guru yaitu bahwa murid harus meyakini kemuliaan 

dan mencari keridlaan guru, memiliki sopan santun yang baik, selalu meminta 

izin kepada guru ketika ada keperluan atau halangan dan murid dilarang 

membuat kebosanan pada guru. Akhlak murid terhadap ilmu yaitu bahwa 

murid harus bersungguh-sungguh dalam belajar, mempelajari ilmu secara 

bertahap lalu menulis ilmu yang diperoleh dan harus bisa membagi waktu, 

memperbanyak mengulang pelajaran, mengamalkan ilmunya kepada orang 

lain. Murid dilarang mencari ilmu dengan niat  yang jelek dan memiliki sifat 

sombong. 

2. Adapun konsep pendidikan akhlak menurut al-Zarnūji> yaitu bahwa dalam 

belajar murid harus menata niat dan hatinya, berdoa, istiqamah, memiliki sifat 
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wara‟, menghadap kiblat, memulai belajar dengan materi pelajaran yang 

paling mudah secara bertahap, memahami dan meresapi pelajaran dengan 

sungguh-sungguh, membuat catatan ilmu, memperhatikan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, melakukan diskusi, dan juga praktik langsung 

(demonstrasi). Akhlak murid terhadap guru yaitu murid harus menghormati 

anak-anaknya dan siapapun yang berkaitan dengannya, mencari ridlanya guru, 

sabar dan tabah dalam berguru, meminta izin jika ada keperluan, bersopan 

santun yang baik dan janganlah murid melukai hati guru dan membuat 

kebosanan pada guru. Akhlak murid terhadap ilmu yaitu bahwa murid harus 

menghargai ilmu dan menghormati ahli ilmu, memuliakan buku pelajaran, 

menulis ilmu yang diperoleh sebagus mungkin, menghormati teman belajar 

dan guru yang mengajar, memperhatikan seluruh ilmu dan hikmahnya dengan 

penuh hormat.  

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak 

antara al-T{ursidi > dan al-Zarnūji> memiliki banyak persamaan dibandingkan 

perbedaaannya. Persamaan-persamaan tersebut antara lain: Proses 

internalisasi akhlak yang dilakukan melalui perintah-perintah (penanaman 

kebaikan-kebaikan) supaya murid terbiasa melakukan akhlak yang mulia. 

Persamaan selanjutnya menurut kedua tokoh tersebut guru merupakan faktor 

yang sangat dominan dalam pendidikan karena guru memegang peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Kedua tokoh tersebut juga mempunyai 
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persamaan dalam penjelasan tentang konsep akhlak murid ketika belajar dan 

akhlak murid terhadap guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

penjelasan konsep akhlak seorang murid terhadap ilmu dan pada metode 

pendidikan akhlak yang mereka digunakan. Al-T{ursidi > dalam proses belajar 

mengajar hanya menggunakan metode ceramah. Sedangkan al-Zarnūji> 

menggunakan berbagai metode dalam belajar agar murid mudah untuk 

memahami pelajaran. Di antaranya yaitu metode ceramah, metode diskusi, 

dan metode demonstrasi. 

B. Saran 

1. Dalam proses pembelajaran PAI, guru perlu menerapkan konsep pendidikan 

akhlak dari al-T{ursidi > dan al-Zarnūji> dalam membentuk sikap mental 

keagamaan dan akhlak yang mulia yang merupakan inti pendidikan Islam. Hal 

ini dinilai penting karena adanya fenomena degradasi  moralitas  sebagian 

murid dan bahkan guru. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang relevansi pemikiran kedua tokoh 

tersebut dengan kondisi pendidikan masa sekarang. 
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